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ABSTRAK

Baridi, NPM 1313912002 Pembelajaran Latihan Lompat Tali untuk
meningkatkan hasil belajar servis atas bola voli mini melalui metode
demonstrasi pada siswa kelas V SD Negeri Trens Muara Megang
Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas Program studi
Kependidikan Bagi Guru Dalam Jabatan (Program SKGJ) Fakultas
Keguruan dal Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu.Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasi belajar servis atas (sprint) pada siswa
dengan menerapkan metode pembelajaran Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas dengan subyek penelitian berjumlah 25 orang. Data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktifitas guru
dan siswa serta tes praktek untuk menilai peningkatan penguasaan siswa
tentang tehnik servis atas. Hasil penelitian dapat jumlah siswa penguasaan
servis atas selalu meningkat dan seiap siklus penelitian, yaitu pada siklus |
yang bias melakukan servis atas dengan baik adalah 16 orang siswa dengan
ketuntasan 76%, dan setelah dilakukan siklus ke Il hasil yang diperoleh
semaikin baik, yaitu sudah 19 orang siswa yang bias melakukan servis atas
dengan ketuntasan klasikal 90%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
ada peningkatan penguasaan tehnik servis atas pada siswa setelah
diterapkan metode demonstrasi.



ABSTRACT

Baridi NPM 1313912002 Learning Exercises Jump Rope for improving
learning outcomes servicing over mini volleyball through method
demonstrations on Elementary School fifth grade students Trens
Megang Muara District of Musi Rawas Megang Way Education Study
Program For Teachers In Position (Program SKGJ) dal Teaching Faculty
of Science Education University of Bengkulu.This study aims to improve
the learning goal should serve above ( sprint ) on student learning by applying
the method type of research is the subject of a class action numbered 25
people . Research data was collected using the observation sheet activities of
teachers and students as well as practice tests to assess student mastery of
technique improvement over the service . The results of the study can serve
mastery over the number of students is increasing and seiap research cycle ,
ie the first cycle serving bias is well over 16 students with mastery 76 % , and
after the second cycle to the good results obtained semaikin , which is
already 19 those students who are biased to serve over 90 % with classical
completeness . Thus it can be said that there is an increasing mastery over
the technical service to the students after the demonstration of the method

applied .
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan pondasi untuk pendidikan selanjutnya
dan pembangunan nasional. Peningkatan daya sumber manusia Indonesia
sebagai kekayaan yang kekal dan investasi untuk mencapai kemajuan
bangsa, peningkatan mutu pendidikan dasar berlaku menyeluruh termasuk
didalamnya adalah pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjas orkes) sebagai
bagian integral dari proses pendidikan secara keseluruhan. Penjas Orkes
disekolah mempunyai peran unik dibanding dengan bidang studi lain, karena
melalui penjas orkes selain dapat digunakan untuk pengembangan aspek
fisik dan psikomotor juga ikut berperan dalam mengembangkan aspek
kognetif dan efektif serasi dan seimbang.

Pendidikan yang unik dan paling sempurna dibanding studi lainnya,
karena melalui pendidikan jasmani dan olahraga seorang guru dapat
mengembangkan kemampuan setiap peserta didik melalui olahrag tidak
hanya pada aspek fisik dan psikomotor semata tetapi juga aspek kognetif dan
afektif.

Karena salah satu tujuan dari pembinaan dan pengembangan
olahraga di sekolah adalah meningkatkan prestasi, maka untuk dapat

meningkatkan prestasi siswa hendaknya ditempuh melalui pendekatan



secara ilmiah. Sebab pada dasarnya seorang calon juara yang berbakat
harus ditolong kehadirannya bahkan memerlukan asuhan, pembinaan
maupun pengarahan untuk dapat mengembangkan dan mencapai prestasi
puncak.

Untuk mamperoleh prestasi yang optimal diperlukan suatu latihan
yang kontinu dan terprogram. Latihan adalah suatu aktivitas olahraga, yang
sistematis dalam jangka waktu yang panjang ditingkatkan secara bertahap
dan individual yang ditujukan unfuk pembentukan fungsi fisiologis dan
psikologis manusia untuk memenuhi tuntutan tugas (Harsono, 1998). Tugas-
tugas dalam olahraga membutuhkan unsur-unsur kekuatan, kecepatan, daya
tahan, kalincahan, kelentukan, koordinasi dan daya ledak.

Daya ledak dalam cabang olahraga tertentu seperti bola basket,
sepakbola, lompat jauh, tinju, bola voli dan lain-lain sangat dibutuhkan untuk
mencapai prestasi, karena daya ledak akan menentukan seberapa keras
seseorang memukul, seberapa jauh ia melempar, seberapa cepat seseorang
berlari, dan seberapa tinggi seseorang untuk melakukan servis atas bola voli
mini.

Menurut Rodliffe (1995) daya ledak dapat dikembangkan degan
latihan plyometrik antara lain melangkah, melayang, mengayun, memutar
dan melompat mengangkat lutut. Latihan lompat-lompat adalah latihan yang
mempersiapkan otot tungkai untuk bekerja secara efektif dan efisien,

disamping itu latihan lompat juga ditujukan untuk perlu diteliti sejauh mana



Pembelajaran
atas dalam bola voli mini. Dengan diketahuinya seberapa besar
pembelajaran latihan lompat tali untuk meningkatkan hasil belajar servis atas

dalam bola voli mini dapat dijadikan sebagai alternatif bentuk latihan dalam

bola voli mini di SD Negeri Trans Muara Megang dimasa yang akan datang.

dijadikan pedoman dalam rangka pembinaan fisik bola voli mini kedepan

Semoga informasi yang akan diperoleh besar manfaatnya untuk

guna meningkatkan Prestasi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi

sebagai berikut :

1.

2.

Kurang dilaksanakan latihan-latihan oleh siswa.

Ketepatan kebenaran dalam melakukan servis atas pada bola voli
mini.

Nilai yang diperoleh siswa masih rendah.

Metode yang dilakukan oleh Guru masih kurang bervariasi.

Belum menemukan cara melakukan seervis atas pada bola voli
mini yang mudah.

Kurang minat siswa dalam berlatih bola voli mini.

C. Batasan Masalah

latihan Lompat Tali untuk meningkatkan hasil belajar servis



Sesuai dengan rumusan masalah yang disusun maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pembelajaran latihan lompat tali
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada servis atas dalam permainan
bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang

Sakti Kab. Musi Rawas.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut diatas, maka rumusan penelitian yang
diajukan adalah : Apakah lompat tali dapat meningkatkan hasil servis atas
pada permainan bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang

Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas.

E. Tujuan Penelitian

Dengan perumusan maslah yang disusun maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan servis atas bola voli sebelum diterapkan
pembelajaran melalui lompat tali di SD Negeri Trans Muara Megang Kec.

Megang Sakti Kab. Musi Rawas.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui seberapa

besar lompat tali terhadap kemampuan servis atas pada permainan



bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec.
Megang Sakti Kab. Musi Rawas.

. Bagi pelatih, guru, maupun Pembina olahraga sebagai bentuk latihan
alternative dalam menyusun program latihan untuk meningkatkan
prestasi olahraga bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara
Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas.

. Peneliti ini dapat dijadikan pedoman maupun acuan dalam menggali
penelitian sejenis, guna meningkatkan prestasi lompat belajar bola voli
mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang

Sakti Kab. Musi Rawas.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. KAJIAN TEORI
1. Servis Atas Pada Bola Mini
Dalam permainan bola voli (pukulan) adalah sangat penting. Menurut
Tim Bina Karya Guru (2004:23) Dapat dikatakan bahwa kemampuan pukulan
atau keterampilan memukul merupakan pokok dari permaianan karena
dimainkan terbanyak melalui pukulan dengan berbagai variasi tangan mulai
dari permulaan, permainan dengan membuat point atau angka dapat
dikatakan dilakukan dengan tangan (pukulan) diantara kemampuan pukulan
itu adalah :
a. Gerakan posisi memegang bola
Gerakan pukulan servis adalah pukulan bola voli dengan
menggunakan tangan yang terkuat. Servis atas digunakan untuk:
1. Memukul dan menimang (memainkan) bola.
2. Memukul dan antara bola
3. Menyelamatkan bola dari serangan lawan
Tehnik dalam melakukan pukulan servis adalah sebagai berikut:
1. Berdiri dengan kaki terbuka dengan jarak selebar bahu
2. Pukulan dengan ayunan tangan dan bertumpu pada kaki.

3. Bola kena tangan bagian telapak tangan



4. Kaki bertumpu agak dibuka selebar bahu dan badan dengan posisi
tegak

5. Posisi mata melihat pada bola

6. Tangan kiri memegang boladan tangan kanan berada dibelakang
kepala dengan posisi tegak

7. Pergelangan tangan pada waktu memukul

8. Bola dipukul keatas melewati belakang kepala.

Gambar |
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Tim Bina Karya Guru, (2004:24)

b. Gerakan Pukulan
Pukulan adalah gerakan yang disertai dengan ayunan tangan dengan

menggunakan tangan yang terkuat digunakan untuk:
1. Memainkan bola dengan pukulan keras
2. Untuk mematikan bola kedaerah lawan
3. Memainkan tak-tik pada pukulan servis

Tehnik dalam melakukan pukulan sebagai berikut :
1. Berdiri dengan kedua kaki terbuka selebar bahu

2. Tangan diayunkan diatas kepala



3. Bola dipukul lurus melewati jarring

4. Mata melihat kearah bola jatuh

5. Badan berdiri tegak

6. Tangan kanan diatas belakang kepala

7. Bola dipukul keatas kepala dengan ayunan tangan

i
L

I
L &

Gambar 2 servis atas

Servis darl atas atau servis tenks

Tim Bina Karya Guru, (2004:24)
c. Servis atas bola voli mini

Dalam suatu permainan olahraga tentu ada teknik dasar yang harus
disesuaikan oleh pemain agar pemain dapat berjalan dengan baik. Salah
satu teknis servis, tehnik ini sangat penting dalam permainan bola voli.
Permainan yang melakukan servis disebut pemukul permulaan. Berdiri
dibelakang servis.

Servis pada permainan bola voli mini merupakan awal dari permainan.
Servis tujuannya untuk memainkan bola kedaerah lawan dan merupakan hal
yang sangat penting.

2. Lompat Tali
Permainan lompat tali secara fisik akan menjadikan anak lebih kuat

dan tangkas. Belumlagi manfaat emosional, intelektual, dan sosialnya yang



akan berkembang dalam diri anaktersebut.Lompat tali atau "main karet"
pernah populer di kalangan anak angkatan 70-an hingga 80-an.

Permainan lompat tali ini menjadi favorit saat "keluar main" di sekolah
dan setelahmandi sore di rumah. Sekarang, "main karet" mulai dilirik kembali
antara lain karena adasekolah dasar menugaskan murid-muridnya membuat
roncean tali dari karet gelang untukdijadikan sarana bermain dan
berolahraga. Cara bermainnya masih tetap sama, bisa dilakukan perorangan
ataupun berkelompok.

Jika hanya bermain seorang diri biasanya anak akan mengikatkan tali
pada tiang, batangpohon atau pada apa pun yang memungkinkan, lalu
melompatinya. Permainan secara soliterbisa juga dengan cara skipping, yaitu
memegang kedua ujung tali kemudian mengayunkannya melewati kepala
dan kaki sambil melompatinya.Jika bermain secara berkelompok biasanya
melibatkan minimal 3 anak. Diawali dengangambreng atau hompipah untuk
menentukan dua anak yang kalah sebagai pemegang keduaujung tali. Dua
anak yang kalah akan memegang ujung tali; satu di bagian kiri, satu anak
lagidi bagian kanan untuk meregangkan atau mengayunkan tali. Lalu anak
lainnya akanmelompati tali tersebut. Aturan permainannya simpel; bagi anak
yang sedang mendapatgiliran melompat, lalu gagal melompati tali, maka
anak tersebut akan berganti dari posisipelompat menjadi pemegang tali. Alat

yang dibutuhkan cukup sederhana. Bisa berupa taliyang terbuat dari untaian



karet gelang atau tali yang banyak dijual di pasaran yang dikenaldengan tali
skipping.

Menurut DR. Anggani Sudono, MA, lompat tali sudah bisa dimainkan
semenjak anak usia TK. Jadi sekitar 4-5 tahun karena motorik kasar mereka
telah siap.Apalagi bermain lompat tali dapat menutupi keingintahuan mereka
akan bagaimana rasanyamelompat. Tapi umumnya permainan ini memang
baru populer di usia sekolah atau sekitarusia 6 tahunan. Entah kenapa. Grafik
kegemaran mereka akan lompat tali ini akan menurunseiring bertambahnya usia.
"Biasanya anak kelas 5-6 sudah malu untuk main lompat talikarena orang
dewasa di sekitarnya sering mencemooh, 'Kok sudah besar masih main
lompattali!' Padahal justru dengan semakin sering anak-anak bermain lompat
tali mereka akansemakin sigap dan terampil," ujar Anggani.Terlepas dari itu,
menurut dosen Universitas Negeri Jakarta ini, jenis permainan lompattali
dapat dibagi menjadi dua; lompat tali yang bersifat santai dan yang berbau
sport. Lompattali yang santai kebanyakan dimainkan anak perempuan.
Sedangkan yang untuk olahraga,seperti skipping umumnya digemari anak
laki-laki. Meski demikian, menurut Anggani, segalapermainan lompat tali
sebetulnya bisa dimainkan anak laki-laki maupun perempuan
tanpamemandang jender

Satu hal yang disarankan anggota Badan Pengembangan Akademik
Perguruan Islam Allzhar Pondok Labu Jakarta ini, yaitu menyuburkan

kembali kegiatan lompat tali terutama disekolah-sekolah. Bukan apa-apa,



selain menyenangkan, permainan ini tak banyak memakanwaktu, murah, dan
menyehatkan. Jadi cocok untuk mengisi wakiu senggang para muridketimbang
mereka main lari-larian tanpa tujuan. Salah satu cara yang diimbau
Angganidengan memberi kesempatan anak untuk main lompat tali di waktu
istirahat. Atau saat adapertemuan siswa, lakukan perlombaan lompat tali
sehingga para murid makin bergairahmemainkannya.

Anggraini dkk 2004, menjabarkan beberapa perkembangan anak yang
dapat distimulasi dengan permainan lompat tali ini:
a. Motorik kasar

Main lompat tali merupakan suatu kegiatan yang baik bagi tubuh.
Dengan bermainlompat tali motorik kasar akan terstimulasi sehingga secara
fisik anak jadi lebih terampil,karena bisa belajar cara dan teknik melompat
yang dalam permainan ini memangmemerlukan keterampilan tersendiri.
Lama-kelamaan, bila sering dilakukan, anak dapattumbuh menjadi cekatan,
tangkas dan dinamis. Otot-ototnya pun padat dan berisi, kuat sertaterlatih.
Lompat tali juga dapat membantu mengurangi kejadian obesitas pada anak.
b. Emosi

Untuk melakukan suatu lompatan dengan tinggi tertentu dibutuhkan
keberanian dari sianak. Berarti, secara emosi ia dituntut untuk membuat

suatu keputusan besar; maumelakukan tindakan melompat atau tidak.



c. Ketelitian dan Akurasi

Anak juga belajar melihat suatu ketepatan dan ketelitian. Misalnya,
bagaimana ketikatali diayunkan, ia dapat melompat sedemikian rupa
sehingga tak sampai terjerat tali denganberusaha mengikuti ritme ayunan.
Semakin cepat gerak ayunan tali, semakin cepat ia harusmelompat.
d. Sosialisasi

Untuk bermain tali secara berkelompok, anak membutuhkan teman yang
berartimemberi kesempatannya untuk bersosialisasi. la dapat belajar
berempati, bergiliran, menaatiaturan, dan lainnya.
e. Intelektual

Saat melakukan lompatan, terkadang anak perlu berhitung secara
matematis agarlompatannya sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan

dalam aturan permainan

Rochman dkk (2004) Pendidikan jasmani kelas V



3. Sejarah Bola Voli

Permainan bola voli diciptakan oleh William G Morgan pada tahun
1895 di Hotyoke (Amerika Timur) nama asli dari Perminan voli adalah
mintonette. Permainan ini adalah selingan untuk meningkatkan kesegaran
jasmani. Istilah mintonette diubah menjadi Volley ball yang artinya
memantulkan tahun 1992 untuk pertama kalinya bola volli dipertandingkan
secara nasional di Amerika pada tahun 1948 berdirilah Induk organisasi [VBF
( International volley Ball Federation) dengan peserta 15 negara.
4. Bentuk Dan Ukuran Lapangan Bola Voli Mini

Lapangan bola voly mini bebbentuk persegi panjang dengan ukuran

sebagai berikut :

o

Panjang lapangan 12 M

b. Lebar lapangan 6 M

c. Tinggi Net untuk putra 2,10 M

d. Tinggi Net untuk putri2 M

e. Bola yang dipergunakan adalah nomor 4

f. Jumlah pemain dalam satu regu 4 orang dengan cadangan dua orang

!

T 6M
- "12M ¢t
Buku Pendidikan Jasmani SD Kelas V Pnerbit Erlangga

Gambar 1: Lapangan bola voly mini.




Latihan awalan bertujuan untuk memusatkan perhatian dan merangsang
kecepatan berlari agar menghasilkan lompatan yang setinggi-tingginya, cara
melakukannya :

Pelompat secepat-cepatnya sebelum menumpu pada kaki lompatan dengan
setinggi-tingginya yang dimaksudkan agar tubuh dapat melompat diudara
dengan cepat dan menghasilkan lompatan yang tinggi.
5. Keterampilan Lanjutan

Permainan bola voli diawal dengan servis, ada servis bawah dan
servis atas. Untuk Sekolah Dasar kelas 4 biasanya menggunakan servis
bawah dahulu, kalau sudah mahir baru menggunakan servis atas. Servis
dilakukan dari luar garis belakang.

Servis merupakan serangan yang pertama dalam permainan bola voli.
Perhatikan tehnik servis bawah berikut ini :
1. Kaki kiri kedepan

2. Kaki kanan dibelakang

w

Tangan kiri memegang bola kedepan atas

SN

. Tangan kanan diayunkan dari belakang kepala dan memukul bola.
6. Bermain Bola Voli Mini Dengan Peraturan Sederhana

Kalian telah mempelajari tehnik dasar permainan bola voli tentu kalian
ingin memainkannya. Cobalah kalian bermain dengan peraturan yang tidak

ketat, yang penting kalian dapat bermain dengan riang gembira. Namun



demikian kalian harus tetap menggunakan tehnik dasar biasanya akan
menjadi kebiasaan yang sulit diperbaiki.

Jika satu regu berhasil mengumpulkan 25 point dengan sistem rally
point. Yang dimaksud dengan rally point adalah dimana bola mati yang
berarti point buat lawan, tidak menghitung siapa melakukan servis. Jika
terjadi Doucle (Douce) maka masing-masing regu mencari selisih dua angka
dan set penentuan mencari point 25 tetap dengan rally point.

Tujuan bermain bola voli mini dengan peraturan sederhana adalah untuk
melatih teknik-teknik dasar permainan bola voli. Selain itu bermain bola
volimini dengan peraturan sederhana berintikan sebagai berikut.

1. Memainkan bola secara individu
2. Memainkan bola secara berpasangan
3. memainkan bola secara berkelompok (permainan sederhana)

Metode demontrasi untuk mengetahui tingkat kemajuan, kecakapan,
dan keterampilan dasar bermain bola voli mini maka perlu diadakan tes.
Dalam kesempatan kali ini kita akan melaksanakan uji kopetensi tehnik dasar
permainan bola voli yakni tes pasing dan servis.

A. Alat dan Perlengkapan

a. Lapangan bola voli

b. Dua buah tiang tinggi 3 m
c. Jaring atau tali

d. Bola voli



e. Stopwatch
f. Lembar penilaian
Setelah guru pelaksanaan tes ini dibantu oleh dua anak yang
dianggap mampu oleh guru untuk membantu pelaksanaan tes.
a. Satu anak bertugas untuk melambngkan bola (bola umpan)
b. Satu anak lagi bertugas mengamati jalannya bola sewaktu melintasi tali
yang direntangkan dan mencatat jatuhnya bola pada sasaran yang
ditentukan.

Gambar lapangan :
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B. Kerangka Berfikir

Paradigma lama dalam proses pembelajaran adalah guru memberi
pengetahuan pada siswa secara pasif. Dalam konteks pendidikan paradigma
lama ini juga berarti menempatkan guru sebagaai pusat dan siswa siap
mendapat ilmu sesuai dengan kemampuan guru. Penerapan latihan lompat
tali untuk meningkatkan hasil perlompatan servis atas pada permainan bola
voli mini. Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai

berikut :

Lompat servis atas kurang

U

Pembelajaran Latihan lompat tali

Untuk Meningkatkan Lompoatan

Servis atas pada permainan bola
voli mini

1

Hasil Lompatan servis atas yang
Meningkat Pada permainan bola voli
mini

C. Hipotesis Tindakan
Jadi ada peningkatan hasil servis atas pada permainan bola voli mini,
setelah pembelajaran lompat tali pada bola voli mini SD Negeri Trans Muara

Megang Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan deain
penelitian sebagai berikut :

Gambar 5 Skema Rencana Penelitian

Rencana

Refleksi Siklus | Pelaksanaan

Pengamatan

Perancangan

Refleksi Siklus II Pelaksanaan

Pengamatan

Buku Pendidikan Jasmani Kelas V Kurikulum 2004 berbasis kompetensi
Tim Bina Karya Guru Rochman Sahudi, S.Pd hal 20



B. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014
siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti,
Kabupaten Musi Rawas.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Trans Muara
Megang Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas Tahun ajaran
2013/2014 dengan jumlah siswa sebanyak 25 anak.
D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari kegiatan perencanaan
tindakan observasi dan refleksi.

Dalam praktiknya penelitian tindakan yang bermakna melalui prosedur
penelitian mencukupi empat langkah yaitu :
1. Merumuskan masalah dan menentukan tindakan
2. Masalah tindakan
3. Pengamatan
4. Mereflesikan hasil pengamatan

Adapun empat langkah prosedur penelitian kelas yang dapat
dilaksanakan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan observasi
dan refleksi. Dari keempat tindakan yang saling berkaitan dalam pelaksanaan

tindakan tersebut sering disebut dengan siklus. Hal tersebut sebagaimanan



dikemukakan oleh Suharsimi, Avi Kunto, Sarifudin, A.PH dan Yuda M.
Saputra (2001)

1. Perencanaan ( Planning )

Kegiatan perencanaan mencangkup antara :

a. ldentifikasi masalah

b. Analisis penyebab adanya masalah

o

Pengembangan bentuk tindakan (aksi) sebagai pemecahan masalah.

N

Tindakan (Acting)

Untuk  menentukan  bentuk tindakan yang dipilih  perlu
mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
a. Apa
b. Mengapa
c. Dimana
3. Observasi

Pelaksanaan observasi atau pengamatan dalam penelitian tindakan

kelas dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap
secara objektif tentang pengembangan proses pembelajaran dan pengaruh
dari tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas dalam bentuk data. Data
yang dikumpulkan  melalui pengamatan (Observasi) ini meliputi data

kuantitatif sesuai dengan indicator yang telah ditentukan.



4. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengadakan evaluasi yang dilakukan oleh
guru dan tim pengamat dalam penelitian tindakan lapangan. Refleksi
dilaksanakan dengan cara berdiskusi terhadap berbagai masalah yang ada
dilapangan. Penelitian yang diperoleh dari analisis data sebagai bentik dari
pengaruh tindakan yang dirancang pada kegiatan refleksi ini juga telah
dimulai melalui aspek mengapa, dimana, bagaimanan dan sejauh manna
tindakan yang dilakukan maupun memperbaiki masalah secara bermakna.

Metode penelitian di SD Negeri Trans Muara Megang Kecamatan
Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawa adalah menggunakan Rencana
Penelitian Tindakan Kelas. PTK yang terdiri masing-masing siklus 1 yang
terdiri dari :
a. Rencana tindakan
b. Pelaksanaan Tindakan
c. Observasi dan Revleksi

Dalam hal ini untuk memudahkan penulisan secara rinci, penulisan akan

menetapkan pokok-pokok rencana kegiatan sebagai berikut :
Siklus I:
Perencanaan
a. Merencanakan pembelajaran yang akan ditetapkan dalam PBM
b. Menentukan pokok pembahasan

c. Mengembangkan Skenario pembelajaran



d. Menyusun lembar pengamatan
e. Menyiapkan sumber belajar
f. Mengembangkan format observasi pembelajaran
Tindakan 1

Menerapkan tindakan yang mengacu dalam scenario yang direncanakan
dalam lembar pengamatan dan RPP Lembar Penilaian

Pengamatan.
Melakukan pengamatan pada waktu PBM berlangsung dengan mengunakan
alat ukur berupa lembar pengamatan dan evaluasi (Format Penilaian).
Refleksi I:
Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan, meliputi evaluasi mutu,
jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan, memperbaiki pelaksanaan
tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya.
Siklus II:
Perencanaan masalah yang diharapkan siswa dalam proses pembelajaran
dilapangan merencanakan program tindakan yang akan diambil (dilakukan)
dalam proses pembelajaran berikutnya.
Tindakan :
Melaksanakan alternative tindakan pembelajaran yang mengacu pada RPP
dan lembar pembelajaran.
Pengamatan :

Mengolah data hasil pengamatan dalam pembelajaran di lapangan.



Refleksi :
Melakukan evaluasi dari hasil tindakan dan pengamata proses pembelajaran.

Perencanaan siklus |

RPP siklus |

Instrument : Format lembar pengamatan pembelajaran siswa
siklus |

Instrument : Format rumusan penilaian siklus |

Perencanaan siklus Il
Kesimpulan penilaian
E. Instrument Penelitian
Instrument penilaian yang digunakan penelitian tindakan kelas ini
adalah lembar pengamatan pada pembelajaran penjaskes materi servis atas
pada permainan bola voli mini dengan pembelajaran latihan lompat tali.
Adapun instrument penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini
adlah : berupa lembar observasi/ pengamatan, yaitu instrument dengan
menggunakan pedoman observasi yang berisi tentang aktivitas yang
dilakukan oleh Guru dan siswa pada saat pembelajaran.
Pembelajaran :
a. Lembar observasi aktifitas Guru, lembar pengamatan yang berisi aspek-
aspek penilaian terhadap aktifitas yang dilakukan Guru selama proses

pembelajaran.



Table |
Lembar Observasi Guru

No Aspek Kategori
Ya | Tidak
1 | Guru membimbing siswa mengatur barisan
2 | Guru mengabsen siswa
3 | Guru membimbing siswa mengatur barisan
4 | Guru menjelaskan cara melakukan latihan meningkatkan
servis atas pada bola voli mini
5 | Guru mendemontrasikan teknik latihan dengan benar
6 | Guru mendemontrasikan teknik servis atas pada permainan
bola voli mini yang benar
7 | Guru membimbing siswa dalam latihan
8 | Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan
siswa servis atas pada permainan bola voli mini
9 | Guru memberi dorongan / motifasi agar siswa bisa
melakukan servis atas pada permainan bola voli mini
10 | Guru menciptakan siswa yang berhasil atau mampu
melakukan servis atas dengan benar.
Keterangan :
Ya =1

Tidak =0




Dengan ketentuan nilai sebagai berikut :

No

Nilai Kategori Ket
90-100 Amat baik

70-80 Baik

50-60 Cukup

30-40 Kurang

10-20 Kurang Sekali

b. Lembar observasi yang dilakukan siwa dalam proses pembelajaran.

Tabe 2

Lembar observasi aktifitas siswa

Aspek

Kategori

Ya

Tidak

Siswa tertib dalam barisan

Siswa memperhatikan Guru saat mengecek kehadiran

Siswa melakukan pemanasan

Siswa memperhatikan penjelasan Guru

Siswa memperhatikan demontrasi yang dilakukan oleh Guru

Siswa melakukan latihan untuk meningkatkan kemampuan
servis atas pada permainan bola voli mini

7 Siswa dapat melakukan teknik servis atas pada permainan
bola voli mini.

8 Siswa dapat mendemontrasikan teknik servis atas pada
permainan bola voli mini

9 Siswa memperagakan cara lompatan servis atas dengan
benar

10 | Siswa dengan sukses memperagakan servis atas pada

permainan bola voli mini.

Keteragan :
Ya 12
Tidak : 0




Dengan ketentuan nilai sebagai berikut :

No Nilai Kategori

1 90-100 Amat baik

2 70-80 Baik

3 50-60 Cukup

4  30-40 Kurang

5 10-20 Kurang Sekali

c. Lembar observasi Proses keterampilan servis atas
Lembar pengamatan yang berisi aspek-aspek penilaian terhadap
keterampilan servis atas bola voli mini yang dilakukan siswa dalam proses
pembelajaran
Tabel 3

Format Lembar Proses Keterampilan
Servis atas permainan bola voli mini

No Aspek

Kategori
Ya | Tidak

Berdiri dibelakang garis servis

Kaki berada dibelakang garis

Tangan diarahkan kearah depan memegang bola

Perkenaan bola dengan ayunkan tangan

Bola dipukul saat ketinggian atas kepala

1
2
3
4 Ayunan tangan dari belakang kepala
5
6
7

Gerakan badan mengikuti lanjutan gerakan setelah melakukan

servis
8 Kaki mendarat dengan benar
9 Kaki tumpuan tidak masuk dari garis belakang

10 Hasil akhir servis atas bola voli mini

Keteragan :
Ya 1
Tidak : 0



Dengan ketentuan nilai sebagai berikut :

No Nilai Kategori

1 90-100 Amat baik

2 70-80 Baik

3 50-60 Cukup

4 30-40 Kurang

5 10-20 Kurang Sekali

d. Lembar Tes servis atas bola voli mini

Untuk mengetahui peningkatan servsi atas permainan bola voli mini
peneliti melakukan tes praktik servis atas bola voli mini dengan pukulan bola
voli mini dari petak diarahkan ke lapangan yang sudah diberi nilai, hasilnya
merupakan komulatif dari 5 kali pelaksanaan seperti gambar dibawah ini.
F. Tehnik dan pengumpulan data
1. Metode observasi

Peneliti (Guru) melihat secara langsung tentang keadaan atau kondisi
siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi
Rawas
2. Evaluasi dan tes

Pengumpulan data dengan berbagai cara evaluasi agar peneliti
mengetahui lompatan servis atas pada permainan bola voli mini sesuai yang

dilaksanakan pada teknik permainan bola voli mini.



3. Dokumentasi

yang berupa foto-foto kegiatan pada waktu pelaksanaan evaluasi pada
pembelajaran dengan adanya dokumentasi peneliti akan melihat sampai
dimana keberhasilan dan keseriusan siswa dalam proses pembelajaran
penelitian tersebut.
G. Teknik analisis data

Karena penelitian tindakan adalah penelitian yang bersifat di atletik
yaitu : perencanaan tindakan yang disertai dengan pengumpulan data,
dilanjutkan dengan analisi dan interprestasi data, perencanaan baru, tindakan
dan pengumpulan data, analisis dan interprestasi data dan terus- menerus.

Analisi ini dihitung dengan menggunakan stattistik sederhana, yaitu :

1. Untuk Menilai Tes Praktik

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga

didapatkan rata-rata tes praktik siswa, dapat dirumuskan sebagai berikut :
x==X
>N
Dengan X = nilai rata-rata
>X = jumlah semua nilai siswa

>N  =jumlah siswa



2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketentuan belajar yaitu : Secara perorangan dan
secara klaksikal. Berdasarkan petunujk belajar mengajar kurikulum 1994
(depdikbud 1994) yaitu siswa telah tuntas belajar bila dikelas tersebut
mendapat 85% yang telah mencapai daya serap sama dengan menghitung
presentase ketuntasan belajar digunaka rumus sebagai berikut :

P =) siswa vang tuntas belajar sebagai berikut x 100%
> siswa

Dinyatakan tentang angka 65% dari nila 6,5 (nilai minimal) dibagi 100 dan
dikali 100%.
Sedangkan untuk menghitung lembar observasi aktivitas guru dan

siswa digunakan rumus sebagai berikut :

Dengan % =" x100%

X
o (P1+ P2)
2
Dimana :
% : Persentase Angket
X : Rata-rata
Xx : Jumlah Rata-rata
P1 : Pengamat 1

P2 : Pengamat 2



H. Indikator Keberhasilan

Siswa dikatakan telah menguasai materi pembelajaran tehnik servis
atas bola voli mini apabila hasil nilai siswa setelah dilakukan evaluasi lebih
dari atau sama dengan 65. sedangkan secara klasikal kelas dikatakan tuntas
apabila jumlah siswa yang berhasil mendapat nilai diatas atau sama dengan
65 mencapai jumlah sama dengan atau lebih dari 85% (Depdiknas 2006)

Sedangkan untuk aktivitas guru dan siswa diaktakan sudah baik apabila
nilai yang diperoleh siswa dan guru mencapai nilai sama dengan atau lebih
dari 70 sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Sedangkan untuk
aktivitas guru dan siswa dikatakjan sudah baik apabila yang diperoleh siswa
dan guru mencapai nilai sama dengan lebih dari 70 sesuai dengan kriteria

yang sudah ditetapkan.
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ABSTRAK

Baridi, NPM 1313912002 Pembelajaran Latihan Lompat Tali untuk meningkatkan hasil belajar servis atas bola voli mini melalui metode demonstrasi pada siswa kelas V SD Negeri Trens Muara Megang Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas Program studi Kependidikan Bagi Guru Dalam Jabatan (Program SKGJ) Fakultas Keguruan dal Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasi belajar servis atas (sprint) pada siswa dengan menerapkan metode pembelajaran Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subyek penelitian berjumlah 25 orang. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktifitas guru dan siswa serta tes praktek untuk menilai peningkatan penguasaan siswa tentang tehnik servis atas. Hasil penelitian dapat jumlah siswa penguasaan servis atas selalu meningkat dan seiap siklus penelitian, yaitu pada siklus I yang bias melakukan servis atas dengan baik adalah 16 orang siswa dengan ketuntasan 76%, dan setelah dilakukan siklus ke II hasil yang diperoleh semaikin baik, yaitu sudah 19 orang siswa yang bias melakukan servis atas dengan ketuntasan klasikal 90%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada peningkatan penguasaan tehnik servis atas pada siswa setelah diterapkan metode demonstrasi.















ABSTRACT


Baridi NPM 1313912002 Learning Exercises Jump Rope for improving learning outcomes servicing over mini volleyball through method demonstrations on Elementary School fifth grade students Trens Megang Muara District of Musi Rawas Megang Way Education Study Program For Teachers In Position (Program SKGJ) dal Teaching Faculty of Science Education University of Bengkulu.This study aims to improve the learning goal should serve above ( sprint ) on student learning by applying the method type of research is the subject of a class action numbered 25 people . Research data was collected using the observation sheet activities of teachers and students as well as practice tests to assess student mastery of technique improvement over the service . The results of the study can serve mastery over the number of students is increasing and seiap research cycle , ie the first cycle serving bias is well over 16 students with mastery 76 % , and after the second cycle to the good results obtained semaikin , which is already 19 those students who are biased to serve over 90 % with classical completeness . Thus it can be said that there is an increasing mastery over the technical service to the students after the demonstration of the method applied .









SURAT PERNYATAAN

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi susunan sebagai syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Kependidikan Bagi Guru Dalam Jabatan (Program SKGJ) Fakultas Keperguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu, seluruhnya merupakan hasil karya saya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip dari hasil karya orang lain, telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh skripsi ini bukan hasil karya sendiri, dan adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedian menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang, dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan Perundang-undangan yang berlaku.



		

		Curup,        Januari 2014

Penulis







BARIDI











PERSEMBAHAN

Segala puji dan ucapan syukur yang sangat mendalam penulis atas berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, dan terimakasih untuk orang terkasih yang selalu mendukung penulis.

· Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya kepada penulis berupa nikmat kesehatan dan rizki sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik.

· Istriku tercinta yang selalu memberi semangat dan selalu membantu penulis baik secara moril maupun materil.

· Anak-anaku tersayang, terimakasih untuk semuanya.

















KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt karena atas izin-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini sebagaimana mestinya. Penyusunan karya ilmiah “Pembelajaran Lompat Tali Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Servis Atas  Bola Voli mini Siswa Kelas V SDN Trans Muara Megang” ini . Bertujuan untuk memenuhi salah satu tugas akhir..

Tidak sedikit hambatan yang diperoleh penulis temui dalam menyelesaikan tugas ini akan tetapi berkat kesabaran, keuletan, dan kesungguhan penulis semua hambatan dan kesulitan tersebut dapat teratasi dengan baik. Ucapan terima kasih penulis tujukan pula kepada Dosen Mata Kuliah, serta semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu  dalam lembaran ini. Semoga segala bantuan yang telah diberikan bernilai ibadah disisi Allah swt.

Penulis menyadari bahwa tak ada gading yang tak retak, tak ada manusia yang tak luput dari kesalahan dan ketidaksempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi penyempurnaan makalah selanjutnya. Mudah-mudahan makalah ini dapat bermanfaat bagi para pembaca khususnya bagi diri penulis.





Penyusunan Skripsi ini juga mendapatkan banyak bantuan dari orang-orang yang telah mendukung penulisan untuk mengikuti program kuliah ini :

1. Rektor Dr. Ruwannurazi, M.Sc 

2. Dekan FKIP Universitas Bengkulu Prof. Dr. Rahmat Nur Sasongko, M.Pd yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengikuti program perkuliahan ini.

3. Dr. I. Wayan Dharmayana, M.Pd selaku ketua PSKGJ yang telah memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis.

4. Drs. Sugiyanto, M.Pd. Selaku Pembimbing I yang telah membimbing dan membantu penulisan dalam penyusunan Proposal ini.

5. Dian Pujianto, S.Pd. M.Or, Selaku Pembimbing II yang telah membimbing dan membantu penulisan dalam penyusunan proposal ini.

6. Dra. Marsenani, Pengelola Program Sarjana S.1 Kependidikan bagi guru dalamjabatan FKIP Universitas Bengkulu yang telah membantu penulisan dalam pengurusan perkuliahan selama ini

7. Istri dan anak-anakku tersayang yang selalu memberi motivasi, dukungan dan menyuluh harapan.

8. Rekan-rekan guru SDN Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.







9. Rekan-rekan satu almamater S1 Program Studi Kependidikan Bagi Guru dalam Jabatan (PSKGJ) yang sama-sama berjuang demi mencapai cita-cita untuk mewujudkan kwalitas pendidikan yang terbaik. Karya ini masih memerlukan perbaikan sehingga saran yang konstruktif sangat penulis harapkan demi penyempurnaannya bagi penulis-penulis lain dikemudian hari.





Megang Sakti,       Januari 2014

Penulis





BARIDI



















DAFTAR ISI



HALAMAN SAMPUL 	i

LEMBAR PERSETUJUAN	ii

LEMBAR PENGESAHAN	iii

ABSTRAK	iv

ABSTRACT	v

LEMBAR PERNYATAAN	vi

LEMBAR PERSEMBAHAN	vii

KATA PENGANTAR	viii

DAFTAR ISI	ix

DAFTAR GAMBAR	x

DAFTAR TABEL 	xi

DAFTAR LAMPIRAN	xii



BAB I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 	1

B.  Identifikasi Maslah 	3

C.  Batasan Masalah	4

D.  Perumusan Masalah	4

E.  Tujuan Penelitian	4

F.  Manfaat Penelitian	5



BAB II  TINJAUAN PUSTAKA

A.  KAJIAN TEORI	6

1. Servis Atas Pada Bola Voli Mini	6

2. Lompat Tali	9

3. Sejarah Bola Voli	14

4. Bentuk dan ukuran lapangan bola voli mini	14

5. Keterampilan Lanjutan	15

6. Bermain Bola Voli mini dengan peraturan sederhana	16

B.  Kerangka Berfikir	19

C.  Hipotesis Penelitian	19



BAB III.  METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian	20

B.  Waktu dan Tempat Penelitian	21

C.  Subjek Penelitian	21

D.  Prosedur Penelitian	21

E.  Instrumen Penelitian	26

F.  Teknik Pengumpulan Data 	30

G.  Teknik Analisa Data 	31

H.  Indikator Keberhasilan Penelitian	33



BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil	34

B.  Pembahasan 	64



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan	66

B.  Implikasi	66

C.  Saran	68



DAFTAR PUSTAKA	70

LAMPIRAN-LAMPIRAN





DAFTAR GAMBAR



Gambar 1. Gerakan pukulan servis tidak melompat	7

Gambar 2. Gerakan ayunan tangan	8

Gambar 3. Gerakan lompat tali	13

Gambar 4. Gambar Lapangan bola voli	18

Gambar 5.  Kerangka Berfikir	19

Gambar 6. Skema Rancangan Penelitian	20

Gambar 6. Hasil belajar servis atas bola voli mini sebelum dan 

                  sesudah diberikan pembelajaran lompat tali pada siklus I 

                  dan siklus II	64

Gambar 7. Ketuntasan belajar servis atas bola voli mini sebelum dan

                  sesudah diberikan pembelajaran lompat tali pada siklus I 

                  dan siklus II	65 































DAFTAR TABEL



Tabel   1. Lembar Observasi Guru	27

Tabel   2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa	28

Tabel   3. Format Lembar Proses Keterampilan	29

Tabel   4. Hasil belajar servis atas sebelum mendapat 

                tindakan dengan pembelajaran lompat tali	35

Tabel   6. Hasil Observasi terhadap Aktifitas Guru Siklus I	45

Tabel   7. Hasil Observasi terhadap Aktifitas Guru Siklus II	57

Tabel   8. Hasil Observasi Keterampilan Siswa Siklus I	57

Tabel   9. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I	47

Tabel 10. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru 

                Siklus II	57

Tabel 11. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas siswa

                Siklus II	60

Tabel 12. Hasil Observasi keterampilan siswa Siklus II	62

Tabel 13. Hasil belajar pada siklus II	63

Tabel 14. Perbandingan aktifitas guru dan siswa selama 

                Proses tindakan	57

















DAFTAR LAMPIRAN



Lampiran   1 Pedoman Observasi Guru

Lampiran   2. Pedoman Observasi Siswa

Lampiran   3. Pedoman Keterampilan Servis Atas Bola Voli Mini

Lampiran   4. Pedoman Tes Servis Atas Bola Voli Mini

Lampiran   5. Catatan Lapangan Hasil Observasi Guru

Lampiran   6. Catatan Lapangan Hasil Observasi Siswa

Lampiran   7. Catatan Lapangan Hasil Keterampilan Siswa

Lampiran 8 . Catatan Lampiran Hasil Tes Servis Atas

Lampiran 9 .Dokumentasi Penelitian

Lampiran 10 Surak keternagan penelitian

Lampiran 11. Daftar Riwayat Hidup



























BAB I

PENDAHULUAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 



A.  Latar Belakang 

Pendidikan dasar merupakan pondasi untuk pendidikan selanjutnya dan pembangunan nasional. Peningkatan daya sumber manusia Indonesia  sebagai kekayaan yang kekal dan investasi untuk mencapai kemajuan bangsa, peningkatan mutu pendidikan dasar berlaku menyeluruh termasuk didalamnya adalah pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjas orkes) sebagai bagian integral dari proses pendidikan secara keseluruhan.  Penjas Orkes disekolah mempunyai peran unik dibanding dengan bidang studi lain, karena melalui penjas orkes selain dapat digunakan untuk pengembangan aspek fisik dan psikomotor juga ikut berperan dalam mengembangkan aspek kognetif dan efektif serasi dan seimbang.

Pendidikan yang unik dan paling sempurna dibanding studi lainnya, karena melalui pendidikan jasmani dan olahraga seorang guru dapat mengembangkan kemampuan setiap peserta didik melalui olahrag tidak  hanya pada aspek fisik dan psikomotor semata tetapi juga aspek kognetif dan afektif.

Karena salah satu tujuan dari pembinaan dan pengembangan olahraga di sekolah adalah meningkatkan prestasi, maka untuk dapat meningkatkan prestasi siswa hendaknya ditempuh melalui pendekatan secara ilmiah. Sebab pada dasarnya seorang calon juara yang berbakat harus ditolong kehadirannya bahkan memerlukan asuhan, pembinaan maupun pengarahan untuk dapat mengembangkan dan mencapai prestasi puncak.

Untuk mamperoleh prestasi yang optimal diperlukan suatu latihan yang kontinu dan terprogram.  Latihan adalah suatu aktivitas olahraga, yang sistematis dalam jangka waktu yang panjang ditingkatkan secara bertahap dan individual yang ditujukan unfuk pembentukan fungsi fisiologis dan psikologis manusia untuk memenuhi tuntutan tugas (Harsono, 1998).  Tugas-tugas dalam olahraga membutuhkan unsur-unsur kekuatan, kecepatan, daya tahan, kalincahan, kelentukan, koordinasi dan daya ledak.

Daya ledak dalam cabang olahraga tertentu seperti bola basket, sepakbola, lompat jauh, tinju, bola voli dan lain-lain sangat dibutuhkan untuk mencapai prestasi, karena daya ledak akan menentukan seberapa keras seseorang memukul, seberapa jauh ia melempar, seberapa cepat seseorang berlari, dan seberapa tinggi seseorang untuk melakukan servis atas bola voli mini.

Menurut Rodliffe (1995) daya ledak dapat dikembangkan degan latihan plyometrik antara lain melangkah, melayang, mengayun, memutar dan melompat mengangkat lutut. Latihan lompat-lompat adalah latihan yang mempersiapkan otot tungkai untuk bekerja secara efektif dan efisien, disamping itu latihan lompat juga ditujukan untuk perlu diteliti sejauh mana Pembelajaran  latihan Lompat Tali untuk meningkatkan hasil belajar servis atas dalam bola voli mini. Dengan diketahuinya seberapa besar pembelajaran latihan lompat tali untuk meningkatkan hasil belajar servis atas dalam bola voli mini dapat dijadikan sebagai alternatif bentuk latihan dalam bola voli mini di SD Negeri Trans Muara Megang dimasa yang akan datang.

Semoga informasi yang akan diperoleh besar manfaatnya untuk dijadikan pedoman dalam rangka pembinaan fisik bola voli mini kedepan guna meningkatkan Prestasi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kurang dilaksanakan latihan-latihan oleh siswa.

2. Ketepatan kebenaran dalam melakukan servis atas pada bola voli mini.

3. Nilai yang diperoleh siswa masih rendah.

4. Metode yang dilakukan oleh Guru masih kurang bervariasi.

5. Belum menemukan cara melakukan seervis atas pada  bola voli mini yang mudah.

6. Kurang minat siswa dalam berlatih bola voli mini.





C.  Batasan Masalah

Sesuai dengan rumusan masalah yang disusun maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pembelajaran  latihan lompat tali  untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada servis atas dalam permainan bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas.



D.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut diatas, maka rumusan penelitian yang diajukan adalah : Apakah lompat tali dapat meningkatkan hasil servis atas pada permainan bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas.



E.  Tujuan Penelitian 

Dengan perumusan maslah yang disusun maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan servis atas bola voli sebelum diterapkan pembelajaran melalui lompat tali di SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas. 





F.  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui seberapa besar lompat tali terhadap kemampuan servis atas pada permainan bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas. 

2. Bagi pelatih, guru, maupun Pembina olahraga sebagai bentuk latihan alternative dalam menyusun program latihan untuk meningkatkan prestasi olahraga bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas. 

3. Peneliti ini dapat dijadikan pedoman maupun acuan dalam menggali penelitian sejenis, guna meningkatkan prestasi lompat belajar bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas. 















































BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Servis Atas Pada Bola Mini

Dalam permainan bola voli (pukulan) adalah sangat penting. Menurut Tim Bina Karya Guru (2004:23) Dapat dikatakan bahwa kemampuan pukulan atau keterampilan memukul merupakan pokok dari permaianan karena dimainkan terbanyak melalui pukulan dengan berbagai variasi tangan mulai dari permulaan, permainan dengan membuat point atau angka dapat dikatakan dilakukan dengan tangan (pukulan) diantara kemampuan pukulan itu adalah :

a. Gerakan  posisi memegang bola

Gerakan pukulan servis adalah pukulan bola voli dengan menggunakan tangan yang terkuat. Servis atas digunakan untuk:

1. Memukul dan menimang (memainkan) bola.

2. Memukul dan antara bola

3. Menyelamatkan bola dari serangan lawan

Tehnik dalam melakukan pukulan servis adalah sebagai berikut:

1. Berdiri dengan kaki terbuka dengan jarak selebar bahu

2. Pukulan dengan ayunan tangan dan bertumpu pada kaki.

3. Bola kena tangan bagian telapak tangan

4. Kaki bertumpu agak dibuka selebar bahu dan badan dengan posisi tegak

5. Posisi mata melihat pada bola

6. Tangan kiri memegang boladan tangan kanan berada dibelakang kepala dengan posisi tegak

7. Pergelangan tangan pada waktu memukul

8. Bola dipukul keatas melewati belakang kepala.

[image: ServisVC]Gambar I









Tim Bina Karya Guru, (2004:24)

b. Gerakan Pukulan

Pukulan adalah gerakan yang disertai dengan ayunan tangan dengan menggunakan tangan yang terkuat digunakan untuk:

1. Memainkan bola dengan pukulan keras

2. Untuk mematikan bola kedaerah lawan

3. Memainkan tak-tik pada pukulan servis

	Tehnik dalam melakukan pukulan sebagai berikut :

	1. Berdiri dengan kedua kaki terbuka selebar bahu

	2. Tangan diayunkan diatas kepala

	3. Bola dipukul lurus melewati jarring

	4. Mata melihat kearah bola jatuh

	5. Badan berdiri tegak

	6. Tangan kanan diatas belakang kepala

	7.  Bola dipukul keatas kepala dengan ayunan tangan 

[image: ServisVC]Gambar 2 servis atas







Tim Bina Karya Guru, (2004:24)

c.  Servis atas bola voli mini 

Dalam suatu permainan olahraga tentu ada teknik dasar yang harus disesuaikan oleh pemain agar pemain dapat berjalan dengan baik.  Salah satu teknis servis, tehnik ini sangat penting dalam permainan bola voli.  Permainan yang melakukan servis disebut pemukul permulaan. Berdiri dibelakang servis.

Servis pada permainan bola voli mini merupakan awal dari permainan.  Servis tujuannya untuk memainkan bola kedaerah lawan dan merupakan hal yang sangat penting.

2. Lompat Tali 

Permainan lompat tali secara fisik akan menjadikan anak lebih kuat dan tangkas. Belumlagi manfaat emosional, intelektual, dan sosialnya yang akan berkembang dalam diri anaktersebut.Lompat tali atau "main karet" pernah populer di kalangan anak angkatan 70-an hingga 80-an. 

Permainan lompat tali ini menjadi favorit saat "keluar main" di sekolah dan setelahmandi sore di rumah. Sekarang, "main karet" mulai dilirik kembali antara lain karena adasekolah dasar menugaskan murid-muridnya membuat roncean tali dari karet gelang untukdijadikan sarana bermain dan berolahraga. Cara bermainnya masih tetap sama, bisa dilakukan perorangan ataupun berkelompok.

Jika hanya bermain seorang diri biasanya anak akan mengikatkan tali pada tiang, batangpohon atau pada apa pun yang memungkinkan, lalu melompatinya. Permainan secara soliterbisa juga dengan cara skipping, yaitu memegang kedua ujung tali kemudian mengayunkannya melewati kepala dan kaki sambil melompatinya.Jika bermain secara berkelompok biasanya melibatkan minimal 3 anak. Diawali dengangambreng atau hompipah untuk menentukan dua anak yang kalah sebagai pemegang keduaujung tali. Dua anak yang kalah akan memegang ujung tali; satu di bagian kiri, satu anak lagidi bagian kanan untuk meregangkan atau mengayunkan tali. Lalu anak lainnya akanmelompati tali tersebut. Aturan permainannya simpel; bagi anak yang sedang mendapatgiliran melompat, lalu gagal melompati tali, maka anak tersebut akan berganti dari posisipelompat menjadi pemegang tali. Alat yang dibutuhkan cukup sederhana. Bisa berupa taliyang terbuat dari untaian karet gelang atau tali yang banyak dijual di pasaran yang dikenaldengan tali skipping.

Menurut DR. Anggani Sudono, MA, lompat tali sudah bisa dimainkan semenjak anak usia TK. Jadi sekitar 4-5 tahun karena motorik kasar mereka telah siap.Apalagi bermain lompat tali dapat menutupi keingintahuan mereka akan bagaimana rasanyamelompat. Tapi umumnya permainan ini memang baru populer di usia sekolah atau sekitarusia 6 tahunan. Entah kenapa. Grafik kegemaran mereka akan lompat tali ini akan menurunseiring bertambahnya usia. "Biasanya anak kelas 5-6 sudah malu untuk main lompat talikarena orang dewasa di sekitarnya sering mencemooh, 'Kok sudah besar masih main lompattali!' Padahal justru dengan semakin sering anak-anak bermain lompat tali mereka akansemakin sigap dan terampil," ujar Anggani.Terlepas dari itu, menurut dosen Universitas Negeri Jakarta ini, jenis permainan lompattali dapat dibagi menjadi dua; lompat tali yang bersifat santai dan yang berbau sport. Lompattali yang santai kebanyakan dimainkan anak perempuan. Sedangkan yang untuk olahraga,seperti skipping umumnya digemari anak laki-laki. Meski demikian, menurut Anggani, segalapermainan lompat tali sebetulnya bisa dimainkan anak laki-laki maupun perempuan tanpamemandang jender

Satu hal yang disarankan anggota Badan Pengembangan Akademik Perguruan Islam AlIzhar Pondok Labu Jakarta ini, yaitu menyuburkan kembali kegiatan lompat tali terutama disekolah-sekolah. Bukan apa-apa, selain menyenangkan, permainan ini tak banyak memakanwaktu, murah, dan menyehatkan. Jadi cocok untuk mengisi waktu senggang para muridketimbang mereka main lari-larian tanpa tujuan. Salah satu cara yang diimbau Angganidengan memberi kesempatan anak untuk main lompat tali di waktu istirahat. Atau saat adapertemuan siswa, lakukan perlombaan lompat tali sehingga para murid makin bergairahmemainkannya.

Anggraini dkk 2004, menjabarkan beberapa perkembangan anak yang dapat distimulasi dengan permainan lompat tali ini:

a. Motorik kasar 

 

Main lompat tali merupakan suatu kegiatan yang baik bagi tubuh. Dengan bermainlompat tali motorik kasar akan terstimulasi sehingga secara fisik anak jadi lebih terampil,karena bisa belajar cara dan teknik melompat yang dalam permainan ini memangmemerlukan keterampilan tersendiri. Lama-kelamaan, bila sering dilakukan, anak dapattumbuh menjadi cekatan, tangkas dan dinamis. Otot-ototnya pun padat dan berisi, kuat sertaterlatih. Lompat tali juga dapat membantu mengurangi kejadian obesitas pada anak.

b. Emosi 

 

Untuk melakukan suatu lompatan dengan tinggi tertentu dibutuhkan keberanian dari sianak. Berarti, secara emosi ia dituntut untuk membuat suatu keputusan besar; maumelakukan tindakan melompat atau tidak.





c. Ketelitian dan Akurasi 

Anak juga belajar melihat suatu ketepatan dan ketelitian. Misalnya, bagaimana ketikatali diayunkan, ia dapat melompat sedemikian rupa sehingga tak sampai terjerat tali denganberusaha mengikuti ritme ayunan. Semakin cepat gerak ayunan tali, semakin cepat ia harusmelompat.

d.  Sosialisasi

Untuk bermain tali secara berkelompok, anak membutuhkan teman yang berartimemberi kesempatannya untuk bersosialisasi. Ia dapat belajar berempati, bergiliran, menaatiaturan, dan lainnya.

e. Intelektual

[image: th2]Saat melakukan lompatan, terkadang anak perlu berhitung secara matematis agarlompatannya sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan dalam aturan permainan
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3.  Sejarah Bola Voli

        Permainan bola voli diciptakan oleh William G Morgan pada tahun 1895 di Hotyoke (Amerika Timur) nama asli dari Perminan voli adalah mintonette. Permainan ini adalah selingan untuk meningkatkan kesegaran jasmani. Istilah mintonette diubah menjadi Volley ball yang artinya memantulkan tahun 1992 untuk pertama kalinya bola volli dipertandingkan secara nasional di Amerika pada tahun 1948 berdirilah Induk organisasi IVBF ( International volley Ball Federation) dengan peserta 15 negara.

4. Bentuk Dan Ukuran Lapangan Bola Voli Mini

	Lapangan bola voly mini bebbentuk persegi panjang dengan ukuran sebagai berikut :

a. Panjang lapangan 12 M

b. Lebar lapangan 6 M

c. Tinggi Net untuk putra 2,10 M

d. Tinggi Net untuk putri 2 M

e. Bola yang dipergunakan adalah nomor 4

f. Jumlah pemain dalam satu regu 4 orang dengan cadangan dua  orang

Gambar  1: Lapangan bola voly mini.



								6 M

			        12 M
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Latihan awalan bertujuan untuk memusatkan perhatian  dan merangsang kecepatan berlari agar menghasilkan lompatan yang setinggi-tingginya, cara melakukannya :

Pelompat secepat-cepatnya sebelum menumpu pada kaki lompatan dengan setinggi-tingginya yang dimaksudkan agar tubuh dapat melompat diudara dengan cepat dan menghasilkan lompatan yang tinggi.

5.  Keterampilan Lanjutan

Permainan bola voli diawal dengan servis, ada servis bawah dan servis atas. Untuk Sekolah Dasar kelas 4 biasanya menggunakan servis bawah dahulu, kalau sudah mahir baru menggunakan servis atas. Servis dilakukan dari luar garis belakang.

Servis merupakan serangan yang pertama dalam permainan bola voli. Perhatikan tehnik servis bawah berikut ini :

1. Kaki kiri kedepan

2. Kaki kanan dibelakang

3. Tangan kiri memegang bola kedepan atas

4. Tangan kanan diayunkan dari belakang kepala dan memukul bola.

6. Bermain Bola Voli Mini Dengan Peraturan Sederhana

Kalian telah mempelajari  tehnik dasar permainan bola voli tentu kalian ingin memainkannya. Cobalah kalian bermain dengan peraturan yang tidak ketat, yang penting kalian dapat bermain dengan riang gembira. Namun demikian kalian harus tetap menggunakan tehnik dasar biasanya akan menjadi kebiasaan yang sulit diperbaiki.

Jika satu regu berhasil mengumpulkan 25 point dengan sistem rally point. Yang dimaksud dengan rally point adalah dimana bola mati yang berarti point buat lawan, tidak menghitung siapa melakukan servis. Jika terjadi Doucle (Douce) maka masing-masing regu mencari selisih dua angka dan set penentuan mencari point 25 tetap dengan rally point.

Tujuan bermain bola voli mini dengan peraturan sederhana adalah untuk melatih teknik-teknik dasar permainan bola voli. Selain itu bermain bola volimini dengan peraturan sederhana berintikan sebagai berikut.

1. Memainkan bola secara individu

2. Memainkan bola secara berpasangan

3. memainkan bola secara berkelompok (permainan sederhana)

Metode demontrasi untuk mengetahui tingkat kemajuan, kecakapan, dan keterampilan dasar bermain bola voli mini maka perlu diadakan tes. Dalam kesempatan kali ini kita akan melaksanakan uji kopetensi tehnik dasar permainan bola voli yakni tes pasing dan servis.

A. Alat dan Perlengkapan

a. Lapangan bola voli

b. Dua buah tiang tinggi 3 m

c. Jaring atau tali

d. Bola voli

e. Stopwatch

f. Lembar penilaian

Setelah guru pelaksanaan tes ini dibantu oleh dua anak yang dianggap mampu oleh guru untuk membantu pelaksanaan tes.

a. Satu anak bertugas untuk melambngkan bola (bola umpan)

b. Satu anak lagi bertugas mengamati jalannya bola sewaktu melintasi tali yang direntangkan dan mencatat jatuhnya bola pada sasaran yang ditentukan.

[image: IMG]Gambar lapangan : 
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B.  Kerangka  Berfikir

 (
Pembelajaran Latihan lompat tali
Untuk Meningkatkan Lompoatan 
Servis atas pada permainan bola 
voli mini
Hasil Lompatan servis atas yang Meningkat Pada permainan bola voli mini
Lompat servis atas kurang
)Paradigma lama dalam proses pembelajaran adalah guru memberi pengetahuan pada siswa secara pasif. Dalam konteks pendidikan paradigma lama ini juga berarti menempatkan guru sebagaai pusat dan siswa siap mendapat ilmu sesuai dengan kemampuan guru. Penerapan latihan lompat tali untuk meningkatkan hasil perlompatan servis atas pada permainan bola voli mini. Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut :



















C.  Hipotesis Tindakan

Jadi ada peningkatan hasil servis atas pada permainan bola voli mini, setelah pembelajaran lompat tali pada bola voli mini SD Negeri Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan deain penelitian sebagai berikut :

Gambar 5 Skema Rencana Penelitian 

 (
Rencana
Siklus I
Pengamatan
Perancangan
Siklus II
Pengamatan
?
Pelaksanaan 
Refleksi
Refleksi 
Pelaksanaan
)
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B. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas Tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa sebanyak 25 anak.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari kegiatan perencanaan tindakan observasi dan refleksi. 

Dalam praktiknya penelitian tindakan yang bermakna melalui prosedur penelitian mencukupi empat langkah yaitu :

1. Merumuskan masalah dan menentukan tindakan

2. Masalah tindakan

3. Pengamatan

4. Mereflesikan hasil pengamatan

Adapun empat langkah prosedur penelitian kelas yang dapat dilaksanakan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi. Dari keempat tindakan yang saling berkaitan dalam pelaksanaan tindakan tersebut sering disebut dengan siklus. Hal tersebut sebagaimanan dikemukakan oleh Suharsimi, Avi Kunto, Sarifudin, A.PH dan Yuda M. Saputra (2001)

1. Perencanaan ( Planning )

Kegiatan perencanaan mencangkup antara :

a. Identifikasi masalah

b. Analisis penyebab adanya masalah

c. Pengembangan bentuk tindakan (aksi) sebagai pemecahan masalah.

2. Tindakan (Acting)

Untuk menentukan bentuk tindakan yang dipilih perlu mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

a. Apa

b. Mengapa

c. Dimana

3. Observasi

Pelaksanaan observasi atau pengamatan dalam penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap secara objektif tentang pengembangan proses pembelajaran dan pengaruh dari tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas dalam bentuk data. Data yang dikumpulkan  melalui pengamatan (Observasi) ini meliputi data kuantitatif sesuai dengan indicator yang telah ditentukan.





4. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengadakan evaluasi yang dilakukan oleh guru dan tim pengamat dalam penelitian tindakan lapangan. Refleksi dilaksanakan dengan cara berdiskusi terhadap berbagai masalah  yang ada dilapangan. Penelitian yang diperoleh  dari analisis data sebagai bentik dari pengaruh tindakan yang dirancang pada kegiatan refleksi ini juga telah dimulai melalui aspek mengapa, dimana, bagaimanan dan sejauh manna tindakan yang dilakukan maupun memperbaiki masalah secara bermakna.

	Metode penelitian di SD Negeri Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawa adalah menggunakan Rencana Penelitian Tindakan Kelas. PTK yang terdiri masing-masing siklus 1 yang terdiri dari :

a. Rencana tindakan

b. Pelaksanaan Tindakan

c. Observasi dan Revleksi

Dalam hal ini untuk memudahkan penulisan secara rinci, penulisan akan menetapkan pokok-pokok rencana kegiatan sebagai berikut :

Siklus I:

Perencanaan

a. Merencanakan pembelajaran yang akan ditetapkan dalam PBM

b. Menentukan pokok pembahasan

c. Mengembangkan Skenario pembelajaran

d. Menyusun lembar pengamatan

e. Menyiapkan sumber belajar

f. Mengembangkan format observasi pembelajaran

Tindakan 1

Menerapkan tindakan yang mengacu dalam scenario yang direncanakan dalam lembar pengamatan dan RPP Lembar Penilaian 

Pengamatan.

Melakukan pengamatan pada waktu PBM berlangsung dengan mengunakan alat ukur berupa lembar pengamatan dan evaluasi (Format Penilaian).

Refleksi I:

Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan, meliputi evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan, memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya.

Siklus II:

Perencanaan masalah yang diharapkan siswa  dalam proses pembelajaran dilapangan merencanakan program tindakan yang akan diambil (dilakukan) dalam proses pembelajaran berikutnya.

Tindakan :

Melaksanakan alternative tindakan pembelajaran yang mengacu pada RPP dan lembar pembelajaran.

Pengamatan :

Mengolah data hasil pengamatan dalam pembelajaran di lapangan.

Refleksi :

Melakukan evaluasi dari hasil tindakan dan pengamata proses pembelajaran.

Perencanaan siklus I 	:

RPP siklus I 		:

Instrument 		: Format lembar pengamatan pembelajaran siswa 

siklus I

Instrument 		: Format rumusan penilaian siklus I 

Perencanaan siklus II 	:

Kesimpulan penilaian 

E. Instrument Penelitian

	Instrument penilaian yang digunakan penelitian tindakan kelas ini adalah lembar pengamatan pada pembelajaran penjaskes materi servis atas pada permainan bola voli mini dengan pembelajaran latihan lompat tali.

	Adapun instrument penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adlah : berupa lembar observasi/ pengamatan, yaitu instrument dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi tentang aktivitas yang dilakukan oleh Guru dan siswa pada saat pembelajaran.

Pembelajaran :

1. Lembar observasi aktifitas Guru, lembar pengamatan yang berisi aspek-aspek penilaian terhadap aktifitas yang dilakukan Guru selama proses pembelajaran.



Table I

Lembar Observasi Guru

		No

		Aspek

	

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Guru membimbing siswa mengatur barisan

		

		



		2

		Guru mengabsen siswa 

		

		



		3

		Guru membimbing siswa mengatur barisan

		

		



		4

		Guru menjelaskan cara melakukan latihan meningkatkan servis atas pada bola voli mini

		

		



		5

		Guru mendemontrasikan teknik latihan dengan benar

		

		



		6

		Guru mendemontrasikan teknik servis atas pada permainan bola voli mini yang benar 

		

		



		7

		Guru membimbing siswa dalam latihan

		

		



		8

		Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan siswa servis atas pada permainan bola voli mini

		

		



		9

		Guru memberi dorongan / motifasi agar siswa bisa melakukan servis atas pada permainan bola voli mini

		

		



		10

		Guru menciptakan siswa yang berhasil atau mampu melakukan servis atas dengan benar.

		

		





Keterangan : 

Ya 	= 1

Tidak 	= 0







Dengan ketentuan nilai sebagai berikut : 

		No

		Nilai

		Kategori

		Ket



		1

2

3

4

5

		90-100

70-80

50-60

30-40

10-20

		Amat baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali

		







1. Lembar observasi yang dilakukan siwa dalam proses pembelajaran.

Tabe 2

Lembar observasi aktifitas siswa

		No 

		Aspek

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Siswa tertib dalam barisan

		

		



		2

		Siswa memperhatikan Guru saat mengecek kehadiran 

		

		



		3

		Siswa melakukan pemanasan

		

		



		4

		Siswa memperhatikan penjelasan Guru

		

		



		5

		Siswa memperhatikan demontrasi yang dilakukan oleh Guru

		

		



		6

		Siswa melakukan latihan untuk meningkatkan kemampuan servis atas pada permainan bola voli mini 

		

		



		7

		Siswa dapat melakukan teknik servis atas pada permainan bola voli mini.

		

		



		8

		Siswa dapat mendemontrasikan teknik servis atas  pada permainan bola voli mini

		

		



		9

		Siswa memperagakan cara lompatan servis atas dengan benar

		

		



		10

		Siswa dengan sukses memperagakan servis atas  pada permainan bola voli mini.

		

		





Keteragan :

Ya 	: 2

Tidak	: 0



Dengan ketentuan nilai sebagai berikut : 

		No

		Nilai

		Kategori

		



		1

2

3

4

5

		90-100

70-80

50-60

30-40

10-20

		Amat baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali

		







1. Lembar observasi Proses keterampilan servis atas

Lembar pengamatan yang berisi aspek-aspek penilaian terhadap keterampilan servis atas bola voli mini yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran

Tabel 3

Format Lembar Proses Keterampilan 

Servis atas permainan bola voli mini

		No 

		Aspek

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Berdiri dibelakang garis servis

		

		



		2

		Kaki berada dibelakang garis

		

		



		3

		Tangan diarahkan kearah depan memegang bola

		

		



		4

		Ayunan tangan dari belakang kepala

		

		



		5

		Perkenaan bola dengan ayunkan tangan

		

		



		6

		Bola dipukul saat ketinggian atas kepala

		

		



		7

		Gerakan badan mengikuti lanjutan gerakan setelah melakukan servis

		

		



		8

		Kaki mendarat dengan benar

		

		



		9

		Kaki tumpuan tidak masuk dari garis belakang

		

		



		10

		Hasil akhir servis atas bola voli mini

		

		





Keteragan :

Ya 	: 1

Tidak	: 0

Dengan ketentuan nilai sebagai berikut : 

		No

		Nilai

		Kategori

		



		1

2

3

4

5

		90-100

70-80

50-60

30-40

10-20

		Amat baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali

		







1. Lembar Tes servis atas bola voli mini 

Untuk mengetahui peningkatan servsi atas permainan bola voli mini peneliti melakukan tes praktik servis atas bola voli mini dengan pukulan bola voli mini dari petak diarahkan ke lapangan yang sudah diberi nilai, hasilnya merupakan komulatif dari 5 kali pelaksanaan seperti gambar dibawah ini.

F. Tehnik dan pengumpulan data 

0. Metode observasi

Peneliti (Guru) melihat secara langsung tentang keadaan atau kondisi siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas

1. Evaluasi dan tes

Pengumpulan data dengan berbagai cara evaluasi agar peneliti mengetahui lompatan servis atas pada permainan bola voli mini sesuai yang dilaksanakan pada teknik permainan bola voli mini.





1. Dokumentasi 

yang berupa foto-foto kegiatan pada waktu pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran dengan adanya dokumentasi peneliti akan melihat sampai dimana keberhasilan dan keseriusan siswa dalam proses pembelajaran penelitian tersebut.

G. Teknik analisis data

Karena penelitian tindakan adalah penelitian yang bersifat di atletik yaitu : perencanaan tindakan yang disertai dengan pengumpulan data, dilanjutkan dengan analisi dan interprestasi data, perencanaan baru, tindakan dan pengumpulan data, analisis dan interprestasi data dan terus- menerus.

Analisi ini dihitung dengan menggunakan stattistik sederhana, yaitu :

1. Untuk Menilai Tes Praktik

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga didapatkan rata-rata tes praktik siswa, dapat dirumuskan sebagai berikut :





Dengan 	X 	= nilai rata-rata

		∑x 	= jumlah semua nilai siswa

		∑N 	= jumlah siswa

1. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketentuan belajar yaitu : Secara perorangan dan secara klaksikal. Berdasarkan petunujk belajar mengajar kurikulum 1994 (depdikbud 1994) yaitu siswa telah tuntas belajar bila dikelas tersebut mendapat 85% yang telah mencapai daya serap sama dengan menghitung presentase ketuntasan belajar digunaka rumus sebagai berikut :



siswa yang tuntas belajar sebagai berikut   x 100%

∑ siswa

Dinyatakan tentang angka 65% dari nila 6,5 (nilai minimal) dibagi 100 dan dikali 100%.

	Sedangkan untuk menghitung lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut : 



Dengan 	



		

Dimana :

% 		: Persentase Angket 

X		: Rata-rata



		: Jumlah Rata-rata

P1		: Pengamat 1

P2 		: Pengamat 2



H.  Indikator Keberhasilan

Siswa dikatakan telah menguasai materi pembelajaran tehnik servis atas bola voli mini apabila hasil nilai siswa setelah dilakukan evaluasi lebih dari atau sama dengan 65.  sedangkan secara klasikal kelas dikatakan tuntas apabila jumlah siswa yang berhasil mendapat nilai diatas atau sama dengan 65 mencapai jumlah sama dengan atau lebih dari 85% (Depdiknas 2006)

Sedangkan untuk aktivitas guru dan siswa diaktakan sudah baik apabila nilai yang diperoleh siswa dan guru mencapai nilai sama dengan atau lebih dari 70 sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan.  Sedangkan untuk aktivitas guru dan siswa dikatakjan sudah baik apabila yang diperoleh siswa dan guru mencapai nilai sama dengan lebih dari 70 sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan.





















BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Prasiklus

Kondisi awal penelitian diukur dari observasi dan tes untuk kerja. Observasi digunakan untuk menegtahui aktivitas siswa dan pemahaman konsep dalam pembelajaran servis atas sedangkan tes untuk kerja digunakan untuk mengetahui, mengukur seberapa besar hasil belajar siswa dalam melakukan servis atas sebelum diberikan tindakan berupapembelajaran lompat tali dalam proses belajar mengajar.

Hasil observasi merupakan hasil belajar servis atas siswa yang diperoleh melalui lembar observasi yang melalui pengamatan aktivitas siswa saat pembelajaran dan pemahaman konsep dalam pembelajaran servis atas, serta hasil belajar yang diperoleh melalui tes unjuk kerja. Untuk aktivitas siswa dan keterampilan servis atas bola voli mini serta hasil belajar nilai maksimalnya 100.

Berikut merupakan hasil observasi pada kondisi awal terhadap siswa kelas V SD Neheri Trans Muara Mehang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas tahun ajaran 2013/2014 sebelum diberi tindakan berupa latihan  lompat  tali dalam kegiatan belajar mengajar (Prasiklus) sebagai berikut 

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran servis atas bola voli mini sebelum mendapat pembelajaran lompat tali. Aktivitas siswa yang dinilaiterdiri dari berbaris dilapangan, berdo’a memperhatikan guru serta melakukan kegiatan. Kondisi awal aktivitas siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas tahun ajaran 2013/2014 sebelum diberi tindakan pembelajaran latihan lompat tali.

2. Penguasaan kemampuan servis atas bola voli mini mendapat pembelajaran latihan lompat tali penguasaan kemampuan servis atas dan bola voli mini terdiri dari proses dan hasil. Untuk nilai proses yaitu kemampuan untuk melakukan gerak dasar servis atas bola voli mini.

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran servis atas bola voli mini sebelum mendapat tindakan dengan pembelajaran latihan lompat tali. Hasil belajar servis atas bola voli mini dari pukulan servis atas bola voli mini kondisi awal kemampuan gerak dasar siswa dalam pembelajaran servis atas kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas tahun ajaran 2013/2014 sebelum diberi tindakan dengan  pembelajaran latihan lompat tali disajikan dalam bentuk table sebagai berikut :

		Penilaan

		Kondisi Awal

		Keterangan



		

		Prentase

		Jumlah Anak

		



		Hasil belajar servis atas bola voli mini

		44 %

		11

		Tuntas



		

		56 %

		14

		Belum Tuntas







Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan gerak dasar siswa belum maksimal, karena hanya 11 siswa tuntas atau 44% yang tuntas dari jumlah 25 siswa (depdiknas 2006). Sehubungan hal tersebut, maka disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan kemampuan gerak daras servis atas bola voli mini. Pelaksanaan tindakan akan dilakukan minimal 2 siklus pada setiap siklus yang diterapkan masing-masing menggunakan pembelajaran lompat tali dalam kegiatan  belajar mengajar. Untuk mengetahui adanya perubahan  dari proses yang diakibatkan oleh tindakan tersebut maka evaluasi dilakukan dengan cara melakukan observasi dan tes unjuk kerja dalam servis atas bola voli mini pada tiap akhir siklus kegiatan selanjutnya setelah observasi awal yaitu perencanaan pelaksanaan pengamatan serta refleksi terhadap tindakan.

a. Peneliti guru menyiapkan siswa dengan melalui proses pembelajaran  dengan berdo’a dan presensi.

b. Peneliti dan guru menyiapkan motivasi dan tujuan pembelajaran serta kompetisi daras atau indicator yang harus dicapai seswa secara singkat.

c. Peneliti guru memberikan gerakan pemanasan yang berkaitan dengan materi lompat tali yang dimodifikasi

d. Peneliti guru menyampaikan penjelasan mengenai materi pembelajaran

e. Siswa diminta memperhatikan pelaksanaan contoh yang dicontohkan oleh peneliti.

f. Siswa diminta melakukan seperti apa yang sudah dicontohkan oleh penelitisampai bisa melakukan dengan baik.

g. Setelah selesai siswa dibariskan dan melakukan pendinginan.

h. Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan serta memberikan informasi mengenai yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya.

i. Pembelajaran diakhiri dengan berdo’a dan siswa dibubarkan untuk selanjutnya mengikuti pembelajaran selanjutnya.

2. Data Siklus II

A. Tahap Perencanaan

Pembelajaran gerak dasar servis atas bola voli mini siklus I dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Kamis 12 Desember 2013 di  SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas. Perencanaan tindakannya sebagai berikut :

a. Peneliti bersama guru merancang modal pembelajaran menggunakan lompat tali untuk meningkatkan penguasaan siswa melakukan servis atas.

b. Membuat RPP dengan mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam PTK yaitu pembelajaran lompat tali untuk meningkatkan pembelajaran servis atas bola voli mini.

c. Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pembelajaran

d. Menyusun lembar observasi atas lembar pengamatan pembelajaran.









B. Tahap Pelaksanaan

Tindakan I dlaksanakan dalam tiga kali pertemuan selama dua minggu yakni tanggal 19, 26, dan 28 Desember 2013. masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35 menit.

1. Pertemuan Pertama

Materi pada pelaksanaan tindakan I pertemuan pertama (kamis 19 Desember 2013) adalah lompat tali yang dikonsep dalam bentuk permainan. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut:

2. Pertemuan Kedua

Materi pada pelaksanaan tindakan I pertemuan kedua (Kamis, 26 Desember 2013) adalah praktik tehnik servis atas serta pengulangan materi yang telah disampaikan dan dipertemukan sebelumnya. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah :

a. Peneliti dan guru menyampaikan siswa dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan presensi.

b. Peneliti dan guru menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta koptensi dasar, indicator yang harus dicapai siswa secara singkat.

c. Peneliti guru memberikan gerakan pemanasan yang berkaitan dengan materi yang mengarah keservis atas

d. Peneliti dan guru menyampaikan materi pertama pada pertemuan kedua yakni latihan lompat tali

e. Setelah dirasa cukup melakukan pengulangan materi pertama dilanjutkan sendan memberikan latihan yang berkaitan sendan servis atas bola voli.

f. Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan serta memberikan informasi mengenai materi yang akan disampaikan minggu depan.

g. Peneliti dan guru mengkahiri pembelajaran dengan berdo’a dan siswa untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya.

3. Pertemuan Ketiga

Materi pada pelaksanaan tindakan I pertemuan ketiga (Sabtu, 28 Desember 2013) adalah tes servis atas bola voli atas bola voli mini. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagi berikut :

a. Peneliti dan guru menyiapkan siswa dengan berdo’a dan dilanjutkan presensi.

b. Peneliti dan guru menyiapkan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta kompetensi dasar dan indicator yang harus dicapai siswa secara singkat.

c. Peneliti dan guru memberikan gerakan pemenasan yang berkaitan dengan materi yang mengarah keservis atas.

d. Siswa melakukan tes servis atas bola voli mini.

e. Diakhiri pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

f. Peneliti dan guru mengakhiri pelajaran dengan berdo’a dan siswa dibubarkan untuk mengikuti pelajaran selanjutnya.

C. Tahap Pengamatan Tindakan I

1. Pengamatan Proses Pembelajaran

Pada langkah ini pengamatan dilakukan oleh peneliti dan kolabolator saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaan tindakan I terdapat kelebihan dan kekurangan yang dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan tindakan I. adapun kelebihan dari pelaksanaan tindakan I diantaranya :

a. Sebagian siswa merasa tertarik dengan metode baru yang disampaikan oleh peneliti yakni dengan penyampaian materi menggunakan pembelajaran lompat tali. Sebab siswa merasa senang dan mudah mempelajarinya melalui penjelasan guru dan peneliti, disamping itu model pelaksanaan pembelajaran ini diangga jarang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) pada mata pelajaran Penjas Orkes.

b. Sebagai siswa mudah dalam menyerap pelaksanaan kegiatan mulai intruksi berlangsung. Sehingga pelaksanaan KBM menjadi terpimpin dan terkomando dengan baik dan siswa dapat secara cepat mengadaptasi materi karena sudah melihat gerak yang diintruksikan sebelumnya oleh peneliti.

c. Situasi dilapangan lebih tertera dan terkontrol dengan baik sehingga materi yang diberikan terarah.

d. Sebagian siswa dapat menemukan gerak dasar servis atas yang benar berusaha memperbaiki setiap gerakan yang dilakukan. Akan tetapi dalam pelaksanaan tindakan I ini masih terdapat kelemahan sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan tindakan I adapun kelemahan dan kekurangan dalam tindakan I adapun kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan tindakan I tersebut adalah :

1) Mayoritas siswa belum dapat mempraktikkan beberapa gerak dasar servis atas dan model pembelajaran yang dimodifikasi oleh peneliti secara benar.

2) Siswa kurang paham dengan bentuk penjelasan peneliti dan guru sebab sebagian siswa kurang memperhatikan dalam menerima materi yang diberikan oleh peneliti dan guru.

3) Siswa sering kali lupa dengan teknik gerakan yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya.

4) Siswa kurang aktif bertanya sehingga kekurangan atau kesalahan gerak dasar dan modal pembelajaran yang dilakukan siswa kurang dapat dipantau oleh guru dan peneliti.

5) Masih banyak siswa yang kurang berani melakukan gerakan teknik dasar karena malu.

6) Siswa kurang mampu mencermati contoh pelaksanaan gerakan dari guru dan peneliti sehingga sebagian siswa belum dapat menunjukan kualitas gerakan yang maksimal.

7) Antrian yang panjang dirasa kurang efektif karena banyak siswa yang bercanda terutama antrian yang belakang sehingga proses belajar-mengajar terganggu.

8) Kondisi cuaca yang panas membuat siswa lebih cepat lelah sehingga siswa banyak yang berteduh.

9) Sebagian siswa putra kurang disiplin karena mengganggu siswa putri. 

2. Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran

Selama pelaksanaan Tindakan I maka peneliti dan kolaborator melakukan pengambilan data penelitian. Adapun diskripsi data yang diambil terdiri dari pengamatan : (1) Kemampuan melakukan rangkaian servis atas bola voli mini dan hasil servis atas dan (2) aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

a. Aktifitas guru dalam pembelajran servis atas selama tindakan I dengan pembelajaran lompat tali.

Table 5

Hasil Observasi terhadap aktivitas Guru siklus I

		Pertemuan

		1

		2

		3

		Total



		Jumlah 

		70

		90

		90

		83.33



		Kategori 

		B

		AB

		AB

		B







Berdasarkan pada Table 5 di atas dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan pertama aktivitas guru masuk dalam katagori baik karena nilai yang diperoleh sebesar 70 pada pertemuan kedua aktivitas guru meningkat menjadi amat baik “karena nilai yang diperoleh sebesar 90 dan pada pertemuan ketiga tetap 90 dari katagori amat baik”.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran servis atas setelah mendapat tindakan I dengan pembeljaran lompat tali.

		Pertemuan 

		1

		2

		3

		Total



		Jumlah 

		1.720

		1.816

		1.964

		5.500



		Rata-rata

		68.80

		72.64

		78.56

		72.64



		Katagori

		C

		B

		B

		B







Berdasarkan pada Table 6 di atas dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan pertama, aktivitas siswa masuk dalam katagori “cukup karena nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 68.80. pada pertemuan kedua aktivitas kedua baik dengan peringkat nilai rata-rata sebesar 72.64 dan pada pertemuan ketiga tetap baik karena nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 78.56.

c. Penguasaan kemampuan servis atas setelah mendapat tindakan I dengan pembelajaran lompat tali.



		No

		Aspek Keterampil

		Rata-rata 

Nilai

		Katagori



		1.

		Siswa berdiri dibelkang garis dengan kaki dibuka selebar bahu.

		68.80

		Cukup



		2.

		Posisi kaki dibuka selebar bahu pada saat memegang bola.

		72.64

		Baik



		3.

		Pada saat memegang bola di ayunkan ke atas.

		72.64

		Baik



		4.

		Siswa memperaktikkan penjelasan Guru tentang servis atas.

		65.51

		Cukup



		5.

		Siswa mempraktikan demontrasi yang dilakukan oleh Guru.

		78.56

		Baik



		6.

		Siswa melakukan servis atas untuk meningkatkan permainan bola voli mini.

		68.97

		Cukup



		7.

		Siswa dapat melakukan teknik servis atas pada permainan bola voli mini.



		82.76

		Baik



		8.

		Siswa dapat memukul bola pada servis atas dengan benar.

		86.21

		Baik



		9.

		Kaki bertumpu tidak masuk dari garis belakang.

		62.07

		Cukup



		10.

		Hasil akhir servis atas pada bola voli mini

		62.07

		Cukup



		

		Jumlah

		72.02

		Baik









	Dari table 7 diatas diketahui bahwa pada aspek pertama yaitu berdiri di belakang garis dengan kaki dibuka selebar bahu, rata-rata keterampilan siswa masuk dalam katagori karena nilai rata-rata yang diperoleh 68.80.

Pada aspek kedua yaitu posisi kaki dibuka selebar bahu pada saat memegang bola rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kataregi “Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 72.64. 

Pada aspek ketiga yaitu pada sat memegang bola diayunkan di atas rata-rata keteramapilan siswa masuk dalam katagori baik karena nila rata-rata yang diperoleh 72.64. Pada saat aspek ke empat siswa memeperaktikan penjelasan Guru tentang servis atas rata-rata keterampilan siswa masuk dalam katagori “Cukup” karena rata-rata yang diperoleh 65.51. Pada aspek ke lima yaitu siswa memperaktikan demontrasikan  yang dilakukan oleh Guru rata-rata masuk dalam katagori baik karena nilai rata-rata yang diperoleh 78.56. Pada aspek ke enam siswa melakukan servis atas pada permainan bola voli mini rata-rata keterampilan siswa masuk dalam katagori “Cukup” karena nilai rata-rata yang diperoleh 68.97. Pada aspek ketujuh melakukan teknik servis atas pada permainan bola voli mini masuk pada katagori “Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 82.76. pada aspek kedelapan siswa dapat memukul bola pada servis atas dengan benar, keterampilan ini masuk katagori “Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 86.21. pada aspek kesembilan kaki bertumpu tidak masuk dari garis belkang rata-rata keterampilan siswa masuk dalam katagori “Cukup” karena nilai rata-rata yang diperoleh 62.07. pada aspek kesepuluh hasil akhir servis atas pada bola voli mini rata-rata kererampilan siswa masuk dalam katagori “Cukup” karena nilai rata-rata yang diperoleh 62.07.

d. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran servis atas setelah mendapat tindakan I dengan pembelajran lompat tali 

		No

		Katagori 

		Keterangan 

		Jumlah Siswa

		Persentase



		1.

		Amat Baik 

		Tuntas 

		7

		24.14%



		2.

		Baik 

		Tuntas

		12

		44.83%



		3.

		Cukup

		Tidak Tuntas

		4

		17.24%



		4.

		Kurang 

		Tidak Tuntas

		2

		13.79%



		

		

		

		25

		100%





	

Berdasarkan table 8 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang masuk dalm katagori amat baik sebanyak & siswa (24.14%) katagori baik sebanyak 12 siswa (44.83%) katagori cukup sebanyak 4 siswa (17.24%) katagori kurang sebanyak 2 siswa (13.79%) dari 25 siswa, 19 siswa telah masuk kriteria tuntas atau 72.64 % sedangkan 6 siswa tidak tuntas atau7 27.36%.

D. Tahap Refleksi Tindakan I

Berdasarkan observasi pada tindakan I tersebut peneliti melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut : 

1. Jumlah dan refleksi melakukan hasil yang sesuai mengingat jumlah materi yang disampaikan cukup banyak dan bervareasi serta alokasi waktu dalam mengajar sedikit.

2. pelaksaan proses belajar-mengajar telah sesuai dengan rencana yang dibuat pada rencana pelaksaan pembeljaran (RPP) siklus I

3. Pra tindakan untuk mengetahui kemampuan siswa pada awal sebelum diberikan tindakan cukup menggambarkan kondisi awal kelas sebelum mendapatkan tindakan.

4. Model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan guru mampu mengatur kondisi kelas, sehingga proses belajar mengajar serta transfer materi dapat berlangsung lebih maksimal.

5. Hasil pekerjaan siswa pada pelaksanaan tindakan I belum menunjukkan hasil yang maksimal walaupun telah menunjukkan peningkatan akan tetapi belum sesuai dengan target capaian pada siklus I secara lebih detail hasil kerja siswa selama tindakan I, dijelaskan sebagai berikut :

a. Hasil belajar siswa dalam servis atas bola voli mini setelah tindakan I dilakukan menunjukkan hasil bahwa pada proses akhir siklus I sejumlah 19 siswa telah masuk dalam kreteria tuntas, sedangkan 6 siswa masuk kreteria tidak tuntas. Hal ini menunjukkan hasil yang meningkat.

b. Apabila dibandingkan dengan data awal yang dimiliki hasil belajar siswa dalam pukulan mula menunjukkan hasil yang meningkat dari data awal.

6. Kelebihan dan keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I, akan dipertahankan dan ditingkatkan.

7. Dalam mengantisipasi kelemahan dan kekurangan yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan I, maka disusun langkah antisipatif, yakni :

a. Siswa diminta menginggat gerakan dasar servis atas sesuai yang telah diajarkan.

b. Peneliti tidak hanya berada didepan saat memberikan penjelasan kepada siswa. Peneliti juga harus memonitor siswa yang berada dibagian belakang, agar mereka juga ikut aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

c. Peneliti meminta bantuan kepada beberapa teman untuk dapat membantu mengatur jalannya proses pembelajaran.

Berdasarkan prestasi atau tes belajar yang dicapai siswa pada siklus I diketahui bahwa masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan sehingga pembelajaran perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

3. Data Siklus II

A. Tahap Perencanaan

Pembelajaran servis atas pada siklus II dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Dan tiap-tiap pertemuan terdiri dari 2 x 35 menit yang dilaksanakan pada tanggal 9, 16 dan 18 Januari 2013 di SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas.

Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I telah diketahui bahwa peningkatan kemampuan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas. Namun belum maksimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan masih ada 6 siswa yang belum tuntas dalam hasil belajar servis atas. Dengan berpedoman pada analisis dan hasil refeleksi pada siklus I maka tahap perencanaan pada siklus II ini meliputi :

a. Membuat rencana pembelajaran dengan mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam PTK, yaitu penerapan pembelajaran lompat pada pukulan untuk pembelajaran servis atas.

b. Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pembelajaran

c. Menyusun lembar observasi atau lembar pengamatan pembelajaran.

B. Tahap Pelaksanaan

Tindakan siklus II dilaksanakan selama tiga kali yaitu pada tanggal 9, 16, dan 18 Januari 2013 di SD Negeri Trans Muara Megang Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas. Masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35 menit. Sesuai dengan RPP pada siklus II ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan dibantu kolabolator dan sekaligus melakukan observasi terhadap proses pembelajaran.

1. Pertemuan Pertama

Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan pertama (kamis, 09 Januari 2014) yaitu pembelajaran tehnik servis atas yang dikonsep dalam permainan dengan menggunakan ketinggian net yang bertahap. Pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Peneliti dan guru menyiapkan siswa, serta memulai proses pembelajaran dengan berdo’a dan mempresensi siswa.

b. Peneliti dan guru menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta kompetensi dasar dan indicator yang harus dicapai siswa secara singkat.

c. Peneliti dan guru memulai proses belajar diawali dengan pemanasan yaitu stretching atau penguluran.

d. Peneliti dan guru memberikan penjelasan tentang pembelajaran yang akan dilakukan.

e. Lapangan yang digunakan adalah lapangan bola voli mini tetapi net yang digunakan tingginya 2 M (net Putri) dan bola yang digunakan adalah bola standar.

f. Guru memberikan arahan kepada siswa selama kegiatan sedang berlangsung.

g. Peneliti dan guru memberikan penguatan kepada siswa yang belum dapat melakukan gerakan dengan baik dan benar serta maksimal.

h. Diakhir pertemuan Peneliti dan guru mengoreksi hasil pembelajaran serta memberikan informasi mengenai materi yang akan disampaikan minggu depan.

2. Pertemuan Kedua

Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan kedua (Kamis, 16 Januari 2014) adalah melanjutkan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Peneliti dan guru menyiapkan siswa dan berdo’a, serta memulai proses pembelajaran dengan mempresensi.

b. Peneliti dan guru menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta kompetensi dasar dan indicator yang harus dicapai siswa secara singkat.

c. Peneliti dan guru memulai proses belajar diawali dengan pemanasan yaitu stretching atau penguluran.

d. Peneliti dan guru memberikan penjelasan tentang pembelajaran yang akan dilakukan, peraturan pertandingan yang mana lapangan yang digunakan.

e. Sarana yang digunakan lapangan bola voli mini dan tinggi net dan boal digunakan sadalah 2,10 M dengan bola standar.

f. Peneliti memberikan bimbingan dan evaluasi kepada siswa tentang gerakan yang dilakukannya.

g. Guru memberikan arahan gaerakan yang benar.

h. Peneliti dan guru memberikan penguatan kepada siswa yang belum dapat melakukan gerakan dengan baik dan benar serta maksimal.

i. Diakhir pertemuan Peneliti dan guru mengoreksi hasil pembelajaran serta memberikan informasi mengenai materi yang akan disampaikan minggu depan.







3. Pertemuan Ketiga

Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan ketiga (Sabtu, 18 Januari 2014) adalah tes pembelajaran servis atas bola voli mini. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Peneliti dan guru menyiapkan siswa dan berdo’a, serta memulai proses pembelajaran dengan mempresensi.

b. Peneliti dan guru menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta kompetensi dasar dan indicator yang harus dicapai siswa secara singkat.

c. Peneliti dan guru memulai proses belajar diawali dengan pemanasan yaitu stretching atau penguluran.

d. Peneliti dan guru memberikan penjelasan tentang pembelajaran yang akan dilakukan, peraturan pertandingan yang mana lapangan yang digunakan.

e. Sarana yang digunakan lapangan bola voli mini dan tinggi net dan boal digunakan sadalah 2,10 M dengan bola standar.

f. Peneliti memberikan bimbingan dan evaluasi kepada siswa tentang gerakan yang dilakukannya.

g. Guru memberikan arahan gaerakan yang benar.

h. Peneliti dan guru memberikan penguatan kepada siswa yang belum dapat melakukan gerakan dengan baik dan benar serta maksimal.

i. Diakhir pertemuan Peneliti dan guru mengoreksi hasil pembelajaran serta memberikan informasi mengenai materi yang akan disampaikan minggu depan.

C. Tahap Pengamatan Tindakan II

1. Pengamatan Proses Belajar

Pada langkah ini pengamatan dilakukan oleh peneliti dan kolabolator saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaan tindakan II terdapat kelebihan yang dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan tindakan II, adapun kelebihan dan paksaan tindakan II diantaranya :

a. Sebagian siswa telah mampu menunjukkan gerakan servis atas dengan baik. Walau ada sebagian kecil siswa yang belum dapat menunjukkan gerakan servis atas .

b. Melalui proses pembelajaran servis atas bertahap pada siswa dalam permainan sebagian besar siswa dapat berpartisipasi dalam pembelajaran yang dibuat guru dan peneliti. Dengan dibantu oleh beberapa teman peneliti dan guru tidak kerepotan dalam proses transfer materi kepada siswa. Melalui penguatan kegiatan permaianan siswa lebih berani dan beradaptasi dengan gerakan servis atas.

Akan tepati dalam pelaksanaan Tindakan II ini masih terdpat kelemahan sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan Tindakan II, adapun kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan Tindakan II tersebut adlah masih ada siswa yang kurang serius sehingga penerimaan pembelajaran kurang maksimal diterima.

2. Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran 

Selama pelaksanaan Tindakan II maka peneliti dan kaloborator melakukan pengambilan data penelitian. Adapun diskripsi data yang diambil terdiri dari pengamatan; kemampuan melakukan rangkaian servis atas dan hasil servis atas serta aktivitas siswa selama pembelajaran.

Berikut merupakan hasil observasi pada Tindakan II setelah diberi Tindakan berupa penerapa pembelajaran lompat angkat lutut dalam kegiatan belajar mengajar, dapat dilihat table sebagai berikut :

a. Aktifitas guru dalam pembelajaran servis atas selama Tindakan I dengan pembelajaran lompat tali.

Table 9

Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru Siklus II

		Pertemuan 

		1

		2

		3

		Total



		Jumlah 

		90

		90

		100

		93,33



		Kategori 

		AB

		AB

		AB

		AB







	Berdasarkan pada table  9 diatas dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan pertama, aktivitas guru masuk dalam kategori “Amat Baik”, karena nilai yang diperoleh sebesar 90. pada pertemuan kedua aktivitas guru tetap “Amat Baik” karena nilai yang diperoleh sebesar 90 dan pada pertemuan ketiga meningkat menjadi 100 dan kategori “Amat Baik”.

b. Aktivitas Siswa dalam pembelajran servis atas bola voli mini setelah mendapat Tindakan II dengan penerapan pembelajaran lompat tali.

Table 10

Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa Siklus II

		Pertemuan 

		1

		2

		3

		Total



		Jumlah 

		2040

		2250

		2420

		6710



		Rata - rata

		70,34

		77,59

		83,45

		77,13



		Kategori 

		B

		B

		B

		B







Berdasarkan pada table 9 diatas dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan pertama, aktivitas siswa masuk dalam kategori “Baik”, karena nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 70,34. pada pertemuan kedua aktivitas siswa tetap dalam kategori “Baik” tetapi ada peningkatan, karena nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 77,59 dan pada pertemuan ketiga tetap “Baik” tetapi ada peningkatan, karena nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 83,45.

















c. Penguasaan kemampuan servis atas setelah mendapat Tindakan II dengan penerapan pembelajaran lompat tali.

Table 11

Hasil Observasi Keterampilan Siswa Siklus II

		No

		Aspek Keterampilan

		Rata-rata Nilai

		Kategori



		1

		Gerakan berdiri dibelakang garis  

		75,86

		Baik 



		2

		Kaki lainnya berada dibelakang badan

		86,21

		Baik



		3

		Pukulan diarahkan ke daerah lawan 

		72,41

		Baik



		4

		Ayunan tangan dari belakang 

		96,55

		Amat Baik



		5

		Perkenaan bola dengan tangan dari atas kepala

		82,21

		Baik



		6

		Bola dipukul saat berada diatas kepala 

		82,76

		Baik



		7

		Gerakan badan mengikuti lanjutan gerakan setelah melakukan servis 

		79,31

		Baik



		8

		Kaki mendarat dengan benar 

		65,52

		Cukup 



		9

		Kaki tidak masuk dari garis belakang 

		96,55

		Amat Baik



		10

		Hasil akhir servis atas bola voli mini

		65,52

		Cukup 



		

		Jumlah

		80,69

		Baik 





Dari table 11 diatas diketahui bahwa pada aspek pertama yaitu pukulan berdiri dibelakang garis dengan kedua kaki, rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kategori “Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 75,86. pada aspek kedua yaitu kaki lainnya berada dibelakang badan, , rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kategori “Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 86,21. pada aspek ketiga yaitu tangan memukul diarahkan ke arah lapangan lawan sebagai tanda permainan  bola, rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kategori “Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 72,41. Pada aspek keempat yaitu ayunan tangan dari belakang, , rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kategori “Amat Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 96,55. pada aspek kelima yaitu perkenaan bola dengan tangan, rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kategori “Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 82,21. pada aspek keenam yaitu bola dipukul saat ketinggian diatas kepala, rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kategori “Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 82,76. pada aspek ketujuh yaitu gerakan badan mengikuti lanjutan gerakan setelah melakukan servis, , rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kategori “Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 79,31. pada aspek kedelapan yaitu kaki mendarat dengan benar, rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kategori “Cukup” karena nilai rata-rata yang diperoleh 65,52. pada aspek kesembilan yaitu kaki tumpuan  tidak masuk dari garis belakang , rata-rata keterampilan siswa masuk dalam kategori “Amat Baik” karena nilai rata-rata yang diperoleh 96,55. Dan pada aspek kesepuluh yaitu hasil akhir servis atas bola voli mini rata-rata keterampilan siswa masuk kategori “Cukup” karena nilai rata-rata yang diperoleh 65,52. 

d. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran servis aqtas setelah mendapat tindakan II dengan pembelajran lompat tali.



Table 12

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

		No

		Kategori

		Keterangan

		Jumlah Siswa

		Pindah

		Persentasi



		1

		Amat Baik

		Tuntas

		7

		

		24.14%



		2

		Baik

		Tuntas

		12

		

		44.83%



		3

		Cukup

		Tidak Tuntas

		4

		

		17.24%



		4

		Kurang

		Tidak Tuntas

		2

		-

		13.79%



		

		Jumlah

		25

		

		100%





	Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang masuk dalam katagori “Amat Baik” sebanyak & siswa (24.14%) katagori “Baik” sebanyak 12 siswa (44.83%) katagori “Cukup” sebanyak 4 siswa (17.24%). Dari 25 siswa, 19 siswa telah masuk kriteria tuntas atau 86,21%, sedangkan 6 siswa tidak tuntas (13.79%).

d. Tahap Refleksi Tindakan II

Berdasarkan hasil observasi pada Tindakan II tersebut, peneliti melakukan analisi dan refleksi berikut : 

1. Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus II telah menunjukan hasil yang sesuai yakni 3 kali pertemuan.

2. Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang dibuat apa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II.

3. Model pembelajaran dengan pembelajaran lompat tali yang diterapkan oleh peneliti dan guru mampu mengatur kondisi kelas, sehingga proses belajar mengajar serta penguatan materi yang dilakukan pada siklus II dapat terlaksana dengan baik. 

4. Motivasi siswa selama mengikuti proses belajar mengajar pada Tindakan II, cenderung naik.

5. Hasil pekerjaan siswa pada pelaksanaan Tindakan II menunjukan hasil yang meningkat dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus I.

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa aktifitas Guru dan Siswa mengalami peningkatan. Adapun perbandingan hasil yang diperoleh selama proses tindakan serta sebelum diberikan tindakan dijabarkan dalam bentuk table sebagai berikut.

Table 13

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

Perbandingan Aktifitas Guru dan Siswa selama proses Tindakan

		Tahapan

		Aktifitas Guru

		Kategori

		Aktifitas Siswa

		Kategori



		Siklus I

		86,67

		Baik 

		68,97

		Cukup 



		Siklus II

		93,33

		Amat Baik

		77,12

		Baik



		Kategori 

		B

		B

		B

		B





	Berdasarkan pada table  13 diatas dapat dijelaskan bahwa pada siklus pertama, aktivitas guru masuk dalam kategori “Baik”, karena nilai rata-rata yang diperoleh 86,67. sedangkan pada aktifitas siswa masuk dalam kategori “Cukup”, karena nilai rata-rata yang diperoleh 68,97. dan pada siklus kedua aktivitas guru meningkat menjadi kategori “Amat Baik”, karena nilai rata-rata yang diperoleh 93,33. sedangkan pada aktifitas siswa juga mengalami peningkatan  masuk dalam kategori “Baik”, karena nilai rata-rata yang diperoleh 77,12.

	Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa melaui penerapan pembelajaran lompat angkat lutu diketahui dari masing-masing tindakan mengalami peningkatan hasil servis atas bola voli mini pada siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang, Kec. Megang Sakti, Kab. Musi Rawas, tahun pelajaran 2013/2014.

Adapun perbandingan hasil yang diperoleh selama proses tindakan serta sebelum diberikan tindakan dijabarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Table 13

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

Perbandingan Ketuntasan Hasil Servis Atas Siswa



		No

		Tahapan

		Rata-rata

Hasil Servis Bawah

		Persentasi Ketuntasan

		Keterangan



		1

		Awal 

		16,72

		13,79%

		Belum tuntas



		2

		Siklus I

		20,45

		68,97%

		Belum tuntas



		3

		Siklus II

		23,86

		86,21%

		Tuntas 





Berdasarkan pada table 13 diatas dapat dijelaskan bahwa pada awal pembelajaran, sebelum adanya tindakan perbaikan, rata-rata nilai siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang, Kec. Megang Sakti, Kab. Musi Rawas hanya mencapai 16,72 dan jumlah siswa yang masuk dalam kategori “Tuntas” hanya 7 siswa (45%). Setelah dilakukan tindakan siklus I, terjadi peningkatan yaitu rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 20,45 dan jumlah siswa yang masuk dalam kategori “Tuntas” menjadi 19 siswa (68,97%). Persetase tersebut belum mencapai 85% sebagai standar ketuntasan kelas, sehingga perlu dilakukan tindakan selanjutnya.

Hasil tindakan kedua menunjukan adanya peningkatan, baik dari rata-rata nilai siswa maupun jumlah siswa yang masuk dalam kategori “Tuntas”. Data menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 23,86 dan jumlah siswa yang masuk kategori “Tuntas” mencapai 10 siswa 86,21%. Dengan hasil ini maka dapat dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan sudah mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang, Kec. Megang Sakti. 

Sedangkan hasil analisis individu praktek siswa siklus 0 (sebelum tindakan perbaikan), siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram berikut:









Diagram 2: Hasil Belajar Servis Atas siswa Kelas V



B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis Praktek servis atas pada permainan bola voli mini di Kelas V SD Negeri Trans Muara Megang diketahui bahwa prestasi belajar siswa sangat rendah, hanya 3 orang siswa atau 11,54% dari 25 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 90. Hal ini berarti ketuntasan klasikal baru mencapai 11,54%. Ketuntasan belajar individual juga baru mencapai 60%.  Hasil belajar siswa juga sangat rendah, hanya 3 orang siswa atau 11,54% dari 25 yang menunjukkan kemampuan praktek servis atas pada bola voli mini sangat tinggi. berdasarkan diskusi bersama supervisor 2 rendahnya prestasi belajar karena pembelajaran kurang adany praktek hanya selalu teori. 

Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwa pada siklus II (pembelajaran II) prestasi belajar siswa secara individu sudah mengalami peningkatan sebesar 9,23% menjadi 76,73%. Ketuntasan belajar secara klasikal pun meningkat sebesar 42,31% menjadi 80,77% dari 25 siswa.

Untuk memudahkan pemahaman terhadap peningkatan kemampuan siswa dan prestasi belajar siswa dari pra siklus ke siklus I dan siklus II digambarkan dalam sebuah diagram. Peningkatan kemampuan belajar dari pra siklus, siklus I, dan siklus II secara lebih jelas dapat dilihat pada diagram berikut:
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)Diagram 1. Hasil observasi terhadap kemampuan siswa

































BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan 

Penelitian Tindakan kelas pada siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti Kabopaten Musi Rawas tahun pelajaran 2013/2014 dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, (4) analisi dan refleksi. Berdasarkan analisi data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diungkapkan pada BAB IV, diperoleh simpulan bahwa : 

Pembelajaran lompat tali dapat meningkatkan hasil servis atas bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti Kabopaten Musi Rawas tahun pelajaran 2013/2014. 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka dapat diketahui bahwa pembelajaran lompat tali merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan penguasa servis atas bola voli mini dengan demikian, implikasi penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Penelitian ini memeberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada beberapa factor. Factor-faktor tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa. Factor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan materi, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta teknik yang digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi. Sedangkan factor dari siswa yaitu minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan pembelajaran lompat tali dapat meningkatkan hasil belajar siswa (baik proses maupun hasil, sehingga penelitian ini dpat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang ingin menggunakan model pembelajaran tersebut.

3. Pembelajran lompat tali untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pembelajran servis atas, sehingga siswa memeperoleh pengalaman baru dan berbeda dalam proses pembelajaran penjasorkes. Pembelajaran penjasorkes yang pada awalnya membosankan bagi siswa, menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

4. Pembelajaran lompat tali ini dpat merangsang aspek motorik siswa. Dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran penjasorkes yang nantinya dapat bermanfaat untuk mengembangkan skill dan menegembangkan sikap kompetitif yang kesemuanya ini sangat penting dalam pendidikan jasmani.





 

C. Saran 

Sesuai dengan simpulan sdan implikasi hasil penelitian, serta dalam rangka ikut menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam meningkatkan penguasaan belajar, khususunya bidang studi penjaskes, maka dapat disampaikan saran-saran:

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan hasil servis atas bola voli mini, dengan menciptakan metode yang bertujuan meningkatkan hasil belajar.

b. Dalam proses pembelajaran harusnya guru memperhatikan nkondisi siswa dan menggunakan strategi mengajar bervariasi. Dengan demikian motivasi dan keaktifan siswa akan meningkat pada mata pelajaran pendidikan jasamani.

2. Bagi Siswa 

a. Siswa harus siap untuk mengikuti pembelajaran dengan dtrategi pembelajaran apapun yang diberikan guru.

b. Siswa perlu lebih meningkatkan berbagai aktivitas dan mengembangkan berbagai metode belajar sekaligus sebagai sarana memperluas pengetahuan dan wawasannya dan belajar secara mandiri, mengejar tugas-tugas dari guru untuk berlatih untuk mempraktikkan teknik dan gerakan yang ada dalam pelajaran.



3. Bagi Peneliti Berikutnya

Disarankan bagi peneliti di masa mendatang untuk dapat mengembangkan penelitian tentang model pembelajaran dengan alat Bantu lain yang dapat digunakan untuk teknik penguasaan servis atas bola voli mini. 























































Instrumen Lembar Observasi Guru

		No

		Aspek

	

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Guru membimbing siswa mengatur barisan

		

		



		2

		Guru mengabsen siswa 

		

		



		3

		Guru membimbing siswa mengatur barisan

		

		



		4

		Guru menjelaskan cara melakukan latihan meningkatkan servis atas pada bola voli mini

		

		



		5

		Guru mendemontrasikan teknik latihan dengan benar

		

		



		6

		Guru mendemontrasikan teknik servis atas pada permainan bola voli mini yang benar 

		

		



		7

		Guru membimbing siswa dalam latihan

		

		



		8

		Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan siswa servis atas pada permainan bola voli mini

		

		



		9

		Guru memberi dorongan / motifasi agar siswa bisa melakukan servis atas pada permainan bola voli mini

		

		



		10

		Guru menciptakan siswa yang berhasil atau mampu melakukan servis atas dengan benar.

		

		





Keterangan : 

Ya 	= 1

Tidak 	= 0







Dengan ketentuan nilai sebagai berikut : 

		No

		Nilai

		Kategori

		Ket



		1

2

3

4

5

		90-100

70-80

50-60

30-40

10-20

		Amat baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali

		

















































Lembar observasi aktifitas siswa

		No 

		Aspek

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Siswa tertib dalam barisan

		

		



		2

		Siswa memperhatikan Guru saat mengecek kehadiran 

		

		



		3

		Siswa melakukan pemanasan

		

		



		4

		Siswa memperhatikan penjelasan Guru

		

		



		5

		Siswa memperhatikan demontrasi yang dilakukan oleh Guru

		

		



		6

		Siswa melakukan latihan untuk meningkatkan kemampuan servis atas pada permainan bola voli mini 

		

		



		7

		Siswa dapat melakukan teknik servis atas pada permainan bola voli mini.

		

		



		8

		Siswa dapat mendemontrasikan teknik servis atas  pada permainan bola voli mini

		

		



		9

		Siswa memperagakan cara lompatan servis atas dengan benar

		

		



		10

		Siswa dengan sukses memperagakan servis atas  pada permainan bola voli mini.

		

		





Keteragan :

Ya 	: 2

Tidak	: 0



Dengan ketentuan nilai sebagai berikut : 

		No

		Nilai

		Kategori

		



		1

2

3

4

5

		90-100

70-80

50-60

30-40

10-20

		Amat baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali

		













Format Lembar Proses Keterampilan 

Servis atas permainan bola voli mini

		No 

		Aspek

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Berdiri dibelakang garis servis

		

		



		2

		Kaki berada dibelakang garis

		

		



		3

		Tangan diarahkan kearah depan memegang bola

		

		



		4

		Ayunan tangan dari belakang kepala

		

		



		5

		Perkenaan bola dengan ayunkan tangan

		

		



		6

		Bola dipukul saat ketinggian atas kepala

		

		



		7

		Gerakan badan mengikuti lanjutan gerakan setelah melakukan servis

		

		



		8

		Kaki mendarat dengan benar

		

		



		9

		Kaki tumpuan tidak masuk dari garis belakang

		

		



		10

		Hasil akhir servis atas bola voli mini

		

		





Keteragan :

Ya 	: 1

Tidak	: 0

Dengan ketentuan nilai sebagai berikut : 

		No

		Nilai

		Kategori

		



		1

2

3

4

5

		90-100

70-80

50-60

30-40

10-20

		Amat baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali

		













Lembar Observasi Guru



		No

		Aspek

	

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Guru membimbing siswa mengatur barisan

		√

		



		2

		Guru mengabsen siswa 

		√

		



		3

		Guru membimbing siswa mengatur barisan

		√

		



		4

		Guru menjelaskan cara melakukan latihan meningkatkan servis atas pada bola voli mini

		√

		



		5

		Guru mendemontrasikan teknik latihan dengan benar

		√

		



		6

		Guru mendemontrasikan teknik servis atas pada permainan bola voli mini yang benar 

		√

		



		7

		Guru membimbing siswa dalam latihan

		

		√



		8

		Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan siswa servis atas pada permainan bola voli mini

		

		√



		9

		Guru memberi dorongan / motifasi agar siswa bisa melakukan servis atas pada permainan bola voli mini

		√

		



		10

		Guru menciptakan siswa yang berhasil atau mampu melakukan servis atas dengan benar.

		√

		



		

		Jumlah

		8

		



		

		Katagori

		B

		







		Jajaran Baru,   Desember 2013

Observer  I





SUKARTI

NIP.197102052006012001





Lembar Observasi Guru



		No

		Aspek

	

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Guru membimbing siswa mengatur barisan

		√

		



		2

		Guru mengabsen siswa 

		√

		



		3

		Guru membimbing siswa mengatur barisan

		√

		



		4

		Guru menjelaskan cara melakukan latihan meningkatkan servis atas pada bola voli mini

		√

		



		5

		Guru mendemontrasikan teknik latihan dengan benar

		√

		



		6

		Guru mendemontrasikan teknik servis atas pada permainan bola voli mini yang benar 

		√

		



		7

		Guru membimbing siswa dalam latihan

		

		√



		8

		Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan siswa servis atas pada permainan bola voli mini

		√

		



		9

		Guru memberi dorongan / motifasi agar siswa bisa melakukan servis atas pada permainan bola voli mini

		√

		



		10

		Guru menciptakan siswa yang berhasil atau mampu melakukan servis atas dengan benar.

		√

		



		

		Jumlah

		9

		



		

		Katagori

		AB

		







		Jajaran Baru,    Desember 2013

Observer II





JUARTONO







Lembar observasi aktifitas siswa

		No 

		Aspek

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Siswa tertib dalam barisan

		√

		



		2

		Siswa memperhatikan Guru saat mengecek kehadiran 

		√

		



		3

		Siswa melakukan pemanasan

		√

		



		4

		Siswa memperhatikan penjelasan Guru

		√

		



		5

		Siswa memperhatikan demontrasi yang dilakukan oleh Guru

		√

		



		6

		Siswa melakukan latihan untuk meningkatkan kemampuan servis atas pada permainan bola voli mini 

		√

		



		7

		Siswa dapat melakukan teknik servis atas pada permainan bola voli mini.

		

		√



		8

		Siswa dapat mendemontrasikan teknik servis atas  pada permainan bola voli mini

		

		√



		9

		Siswa memperagakan cara lompatan servis atas dengan benar

		√

		



		10

		Siswa dengan sukses memperagakan servis atas  pada permainan bola voli mini.

		√

		



		

		Jumlah

		8

		



		

		Katagori

		B

		







		Jajaran Baru II,    Desember 2013

Observer I





SUKARTI

NIP.197102052006012001











Lembar observasi aktifitas siswa

		No 

		Aspek

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Siswa tertib dalam barisan

		√

		



		2

		Siswa memperhatikan Guru saat mengecek kehadiran 

		√

		



		3

		Siswa melakukan pemanasan

		√

		



		4

		Siswa memperhatikan penjelasan Guru

		

		√



		5

		Siswa memperhatikan demontrasi yang dilakukan oleh Guru

		√

		



		6

		Siswa melakukan latihan untuk meningkatkan kemampuan servis atas pada permainan bola voli mini 

		√

		



		7

		Siswa dapat melakukan teknik servis atas pada permainan bola voli mini.

		

		√



		8

		Siswa dapat mendemontrasikan teknik servis atas  pada permainan bola voli mini

		

		√



		9

		Siswa memperagakan cara lompatan servis atas dengan benar

		√

		



		10

		Siswa dengan sukses memperagakan servis atas  pada permainan bola voli mini.

		√

		



		

		Jumlah

		7

		



		

		Katagori

		B

		







		Jajaran Baru,    Desember 2013

Observer II





JUARTONO

























 Lembar Proses Keterampilan 

Servis atas permainan bola voli mini



		No 

		Aspek

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Berdiri dibelakang garis servis

		√

		



		2

		Kaki berada dibelakang garis

		√

		



		3

		Tangan diarahkan kearah depan memegang bola

		

		√



		4

		Ayunan tangan dari belakang kepala

		

		√



		5

		Perkenaan bola dengan ayunkan tangan

		√

		



		6

		Bola dipukul saat ketinggian atas kepala

		√

		



		7

		Gerakan badan mengikuti lanjutan gerakan setelah melakukan servis

		

		√



		8

		Kaki mendarat dengan benar

		√

		



		9

		Kaki tumpuan tidak masuk dari garis belakang

		√

		



		10

		Hasil akhir servis atas bola voli mini

		√

		



		

		Jumlah

		7

		



		

		Katagori

		B

		







		Jajaran Baru II,    Desember 2013

Observer I





SUKARTI

NIP.197102052006012001

















Lembar Proses Keterampilan 

Servis atas permainan bola voli mini



		No 

		Aspek

		Kategori



		

		

		Ya 

		Tidak 



		1

		Berdiri dibelakang garis servis

		√

		



		2

		Kaki berada dibelakang garis

		√

		



		3

		Tangan diarahkan kearah depan memegang bola

		√

		



		4

		Ayunan tangan dari belakang kepala

		√

		



		5

		Perkenaan bola dengan ayunkan tangan

		√

		



		6

		Bola dipukul saat ketinggian atas kepala

		

		√



		7

		Gerakan badan mengikuti lanjutan gerakan setelah melakukan servis

		

		√



		8

		Kaki mendarat dengan benar

		√

		



		9

		Kaki tumpuan tidak masuk dari garis belakang

		√

		



		10

		Hasil akhir servis atas bola voli mini

		√

		



		

		Jumlah

		8

		



		

		Katagori

		B

		







		Jajaran Baru,    Desember 2013

Observer II





JUARTONO























Hasil Analisis Praktik Servis Atas  



		No

		Nama Siswa

		Keterampilan 

Siswa Siklus I

		Jumlah

		Keterampilan 

Siswa Siklus II

		Jumlah



		

		

		Obs. 1

		Obs. 2

		

		Obs. 1

		Obs. 2

		



		1

		Adi Herlian

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		2

		Adi Trianto

		80

		80

		80

		90

		90

		90



		3

		Ana Nurlestari

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		4

		Arip Indra Pranata

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		5

		Didik Setiawan

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		6

		Emita Sari

		90

		90

		90

		100

		100

		100



		7

		Enggar Tri Laksono

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		8

		Fajar Saputra

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		9

		Bambang Irawan 

		60

		60

		60

		60

		60

		60



		10

		Gilang

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		11

		Badrianto

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		12

		Indah Utaryani

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		13

		Khoirul Kurniawan

		90

		90

		90

		90

		90

		90



		14

		Margareta

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		15

		Maria Patresia

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		16

		Putri

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		17

		Rido Prayogi

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		18

		Ratmita Sari

		90

		90

		90

		100

		100

		100



		19

		Suranto

		80

		80

		80

		80

		80

		80



		20

		Topik Hidayat

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		21

		Teti Maladewi

		90

		90

		90

		90

		90

		90



		22

		Sarlinda

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		23

		Nopi Lestari

		60

		60

		60

		60

		60

		60



		24

		Sefti Nurohman

		70

		70

		70

		80

		80

		80



		25

		Wikandari

		60

		60

		60

		60

		60

		60



		

		Jumlah

		1820

		1820

		1820

		2010

		2010

		2010



		 

		Rata-rata 

		72,8

		72,8

		72,8

		80,4

		80,4

		80,4



		 

		Katagori

		B

		B

		B

		B

		B

		B





Keterangan :

Obs. 1 : Observer 1

Obs. 2 : observer 2

		Musi Rawas,        Januari 2014





BARIDI

NPM. 1313912002



























Hasil Nilai Servis Atas 



		No

		Nama Siswa

		Data Awal

		Siklus I

		Siklus II



		

		

		Jumlah Nilai

		Katagori

		Jumlah nilai

		Katagori

		Jumlah nilai

		Katagori



		1

		Adi Herlian

		15

		C

		20

		B

		23

		B



		2

		Adi Trianto

		26

		AB

		27

		AB

		29

		AB



		3

		Ana Nurlestari

		12

		K

		18

		C

		21

		B



		4

		Arip Indra Pranata

		20

		B

		22

		B

		24

		B



		5

		Didik Setiawan

		13

		C

		19

		C

		22

		B



		6

		Emita Sari

		25

		AB

		27

		AB

		28

		AB



		7

		Enggar Tri Laksono

		21

		B

		23

		B

		24

		B



		8

		Fajar Saputra

		14

		C

		20

		B

		24

		B



		9

		Bambang Irawan 

		7

		K

		11

		C

		18

		C



		10

		Gilang

		11

		K

		15

		C

		23

		B



		11

		Badrianto

		22

		B

		24

		B

		24

		B



		12

		Indah Utaryani

		14

		C

		20

		B

		24

		B



		13

		Khoirul Kurniawan

		24

		AB

		27

		AB

		29

		AB



		14

		Margareta

		17

		C

		21

		B

		23

		B



		15

		Maria Patresia

		9

		K

		13

		C

		21

		B



		16

		Putri

		15

		C

		21

		B

		24

		B



		17

		Rido Prayogi

		22

		B

		23

		B

		24

		B



		18

		Ratmita Sari

		27

		AB

		28

		AB

		29

		AB



		19

		Suranto

		20

		B

		22

		B

		24

		B



		20

		Topik Hidayat

		11

		K

		17

		C

		21

		B



		21

		Teti Maladewi

		26

		AB

		28

		AB

		29

		AB



		22

		Sarlinda

		13

		C

		20

		B

		23

		B



		23

		Nopi Lestari

		6

		K

		9

		K

		17

		C



		24

		Sefti Nurohman

		21

		B

		24

		B

		27

		AB



		25

		Wikandari

		9

		K

		12

		K

		19

		C



		

		Jumlah

		420

		

		511

		

		594

		



		 

		Rata-rata 

		16,8

		

		20.44

		

		23,75

		



		 

		Katagori

		C

		

		B

		

		B

		







		Musi Rawas,        Januari 2014





BARIDI

NPM. 1313912002































Lembar Dokumen
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[image: Mura]PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS

    DINAS PENDIDIKAN SD NEGERI TRANS MUARA MEGANG

KECAMATAN MEGANG SAKTI

TERAKREDITAS “B”

Alamat : Trans Blok C Desa Jajaran Baru II Kec. Megang Sakti. Pos 31657



SURAT KETERANGAN

NO: 422/02/SDN/TMM/MS/2014



Yang bertnada tangan dibawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.

		Nama 

NIP 

Pangkat/Gol

Jabatan 

		:

:

:

:



		Herlani A.ma Pd

196607061993121001

Penata TKI III/d

Kepala Sekolah





 Menerangkan bahwa :

		Nama 

NPM

Program Study

		:

:

:





		Baridi 

1313912002

Penjaskes





Fakultas dan keguruan dan ilmu pendidikan Program Sarjana Pendidikan Guru dalam jabatan telah melaksanakan penelitian di SD Negeri trans muara megang bulan Desember 2013 sampai Januari 2014 tahun pelajaran 2013/2014.Dengan Judul : Pembelajaran Latihan Lompat Tali Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Servis Atas Bola Voli Mini Siswa Kelas V SD Negeri Trans Muara Megang Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.



Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.



Jajaran Baru II, 16 Desember 2013

Kepala Sekolah







Herlani A.ma Pd

NIP. 196607061993121001

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Keterangan Perorangan 

1.  Nama Lengkap		: BARIDI

2.  NIP 				: 19660418 2001031001

3.  Golongan/Pangkat 		: III.a / Penata Muda

4.  Tempat Tgl Lahir 		: P.1 Mardiharjo, 18 April 1966

5.  Jenis Kelamin 		: Laki-laki

6.  Agama 			: Islam

7.  Status Perkawinan 	: Kawin

8.  Alamat Rumah 		: Desa Jajaran Baru II Kecamatan

					  Megang Sakti Kab. Musi Rawas

9.  Keterangan Badan 

a.  Tinggi Badan 		: 165 cm 

b.  Berat Badan 		: 68 Kg 

c.  Warna Rambut 		: Hitam

d.  Bentuk Muka 		: Bulat 

e.  Warna kulit 		: Sawo matang 

10. Kegemaran/hobby 	: Olahraga 

B. Riwayat Pendidikan 

1.  Tingakat SD Tahun Lulus 	: SD Negeri P2 Purwodadi 1979

2.  Tingkat SMP Tahun Lulus	: SMP PGRI Mangun Harjo 1982

3.  Tingkat SMA Tahun Lulus : SGO PGRI Lahat 1989

4. Tingkat Perguruan Tinggi 	

	Jenjang 			: -

	Jurusan 			: Penjaskes

	Tahun Lulus 			: -





Pra Siklus	Individual	Klasikal	59.46	10.71	Siklus I	Individual	Klasikal	67.14	35.71	Siklus II	Individual	Klasikal	79.290000000000006	77.14	







Tinggi	Siklus 0	Siklus I	Siklus II	11.54	38.46	80.77	Sedang	Siklus 0	Siklus I	Siklus II	38.46	30.77	7.6899999999999995	Rendah	Siklus 0	Siklus I	Siklus II	50	30.77	11.54	
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FIGURE 18.28 NCSU volleyball set test

|

FIGURE 18.29 Russell-Lange volleyball serve test

Reliability. Coefficients of .89 (volley) and .84 (serve) were
found. -
Volley L
Administration and Directions. A line, 2 inches wide and
12 feet long, is placed with the lower edge 7% feet above the
floor. A restraining line is placed 6 feet from and parallel to e
the wall. Standing behind thg restraining line, the test
performer uses an underhand movement to toss the ball
against the wall, then repeatedly volleys the ball on or above
the wall line while remaining behind the restraining line.
“Three 30-second trials are administered.

Scoring. The legal volleys hit from behind the restraining line
that hit on or above the wall line are recorded. The test score
is the best score of three trials.

Serve

Administration and Directions. The court is marked as
shown in figure 18.29. Standing behind the rear boundary line,
the test performer attempts to serve the ball deep into the
opponent’s court. Two trials of ten legal scrves are
administcred. Serves touching the net but landing in the
opponent’s court are repeated.

Scoring. Serves landing on a target line are given the highest
target value, and serves in which foot faults occur are given a
0 score. The test score is the total points of the best trial.

1. Administer one individual and one team sports N
skills test (o several of your classmates. Ask them
to provide constructive criticism of your test 3
administration

-angka B
Paradigm
ngetahuar
radigma |
In siswa

enerapan
(250

V722

lapat digar

Sports Skills 261
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